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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencatatan kegiatan perdagangan barang internasional mengacu pada manual
International Merchandise Trade Statistics (IMTS) 2010, statistik perdagangan
internasional mencatat semua barang yang menambah atau mengurangi stok sumber daya
suatu negara dengan cara masuk (impor) atau keluar (ekspor) ke/dari wilayah teritorial
ekonominya. Bisa juga dikatakan bahwa ekspor adalah seluruh barang yang dibawa
keluar dari wilayah suatu negara, baik bersifat komersial maupun bukan komersial
(barang hibah, sumbangan, hadiah), serta barang yang akan diolah di luar negeri dan

hasilnya dimasukkan kembali ke negara tersebut secara legal.

Seiring dengan perkembangan globalisasi, kegiatan ekspor menjadi semakin
penting karena merupakan salah satu penggerak perekonomian bagi suatu negara. Era
globalisasi dan perdagangan bebas telah mendorong persaingan antarnegara menjadi
semakin ketat. Setiap negara, termasuk Indonesia, berusaha terus meningkatkan kuantitas
dan juga kualitas ekspornya. Setiap negara terus meningkatkan daya saing produknya

agar lebih efisien dan laku di pasar internasional.

Dilihat dari perkembangan ekspor Indonesia, produk ekspor Indonesia didominasi
oleh ekspor non minyak dan gas bumi (nonmigas). Selama periode 2019-2023 , peranan
ekspor nonmigas Indonesia rata-rata berada pada kisaran angka 94,20 persen, sedangkan
peranan ekspor migas rata-rata berkisar 5,80 persen. Ekspor minyak dan gas bumi (migas)
sejak tahun 2020 menggeliat kembali seiring dengan menguatnya harga komoditas migas
meskipun berat bersihnya turun, karena produksi migas lebih diutamakan untuk
pemenuhan kebutuhan dalam negeri. Tren laju kenaikan nilai ekspor juga terjadi pada
sektor nonmigas sejak tahun 2020. Laju kenaikan nilai ekspor non migas karena

meningkatnya ekspor beberapa komoditas unggulan.

Pendahuluan



Informasi mengenai perkembangan ekspor Indonesia menurut komoditas sangat
diperlukan oleh pemerintah dalam menentukan kebijakan bidang perdagangan, baik
nasional maupun internasional. Pengetahuan tersebut juga penting bagi dunia usaha
dalam menentukan strategi usahanya. Atas dasar inilah Kompilasi Statistik Perdagangan
Barang Internasional-Badan Pusat Statistik RI kembali menyusun analisis mengenai

perkembangan ekspor Indonesia menurut komoditas tahun 2019-2023.

1.2 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan buku ini adalah memberikan informasi atau gambaran mengenai
kinerja ekspor Indonesia berdasarkan kelompok komoditas dengan menggunakan analisis

deskriptif.

1.3 Ruang Lingkup

Analisis komoditas ini membahas mengenai perkembangan komoditas selama
periode 2019 sampai 2023. Komoditas ekspor yang dianalisis dibedakan menjadi dua
kelompok besar, yaitu komoditas minyak dan gas bumi (migas) dan non minyak dan gas
bumi (nonmigas). Selanjutnya kelompok nonmigas dibagi lagi menjadi tiga kelompok
komoditas yaitu (1) komoditas ekspor hasil pertanian, kehutanan dan perikanan (2)
komoditas ekspor hasil industri pengolahan, dan (3) komoditas ekspor hasil

pertambangan dan lainnya.

1.4 Sistematika Penulisan

Buku ini dibagi ke dalam tujuh bab. Bab pertama membahas mengenai latar
belakang permasalahan, tujuan penulisan, ruang lingkup, metode penulisan serta
sistematika penulisan. Bab kedua membahas data dan sumber data, metode analisis, serta
konsep dan definisi yang akan digunakan. Bab ketiga membahas perkembangan ekspor
migas dan nonmigas. Bab keempat membahas komoditas ekspor hasil pertanian yang
dirinci menurut beberapa komoditas utama hasil pertanian. Bab kelima membahas
komoditas ekspor hasil industri pengolahan yang dirinci menurut beberapa komoditas
utama industri pengolahan. Bab keenam membahas komoditas ekspor hasil
pertambangan yang dirinci menurut beberapa komoditas pertambangan. Selanjutnya bab

ketujuh berisi kesimpulan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya.
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BAB 11

DATA DAN METODE
ANALISIS

2.1 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data ekspor Indonesia selama tahun
2019 sampai 2023. Data ekspor Indonesia tersebut bersumber dari dokumen
Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) yang berasal dari Direktorat Jenderal (Ditjen) Bea
dan Cukai, Kementerian Keuangan, serta data non-PEB yang berasal dari beberapa
sumber seperti PT. Pos Indonesia, Catatan Dinas Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP), dan pendataan di perbatasan laut. Selanjutnya data-data tersebut dikompilasi dan
diolah oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Data ekspor tahun 2019 sampai dengan 2023
menggunakan kode Harmonized System (HS) 2022. Data komoditas berdasarkan kode
HS tersebut kemudian dikelompokkan menjadi dua kelompok besar, yaitu komoditas
migas dan nonmigas. Selanjutnya kelompok nonmigas dibagi lagi menjadi tiga kelompok
komoditas yaitu (1) komoditas ekspor hasil pertanian, kehutanan dan perikanan (2)
komoditas ekspor hasil industri pengolahan, dan (3) komoditas ekspor hasil
pertambangan dan lainnya. Sebagian besar data yang disajikan dalam analisis ini

mencakup berat bersih ekspor (dalam satuan kg) dan nilai ekspor (dalam satuan USS).

2.2 Metode Analisis

Untuk menggambarkan perkembangan ekspor Indonesia, metode analisis yang
digunakan dalam buku ini adalah analisis de skriptif sederhana. Sebagian besar data
ekspor berupa series data yang disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Dalam tabel-
tabel tersebut disajikan juga perubahan nilai ekspor yang diperoleh dengan cara
membandingkan nilai ekspor tahun tertentu dengan nilai ekspor tahun sebelumnya.
Tujuan perbandingan ini adalah untuk mengetahui perkembangan komoditas tersebut dari

tahun ke tahun.
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Rumus yang digunakan untuk melihat perubahan nilai ekspor adalah sebagai

berikut:

dimana:

X —X _
D, = g}( 100
Xr—i

D, = perubahan nilai ekspor pada tahun t
X, =nilai FOB barang ekspor pada tahun t
X,_;=nilai FOB barang ekspor pada tahun t-1

2.3 Konsep dan Definisi

Berikut adalah beberapa konsep dan definisi yang digunakan dalam analisis ini:

a.

Ekspor adalah seluruh barang yang dibawa keluar dari wilayah suatu negara,
baik bersifat komersial maupun bukan komersial (barang hibah, sumbangan,
hadiah), serta barang yang akan diolah di luar negeri dan hasilnya dimasukkan

kembali ke negara tersebut secara legal.

Dokumen Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) adalah dokumen yang
diisi oleh eksportir dan telah diberikan ijin muat oleh Kantor Pelayanan Bea
dan Cukai yang selanjutnya dikirim ke BPS.

Data non-PEB adalah data yang bersumber dari catatan instansi lain (Dinas
KKP), data ekspor PT. POS Indonesia, dan data hasil pendataan ekspor di
beberapa perbatasan laut Indonesia.

Pencatatan statistik ekspor menggunakan sistem perdagangan umum
(general trade) dimana pencatatan dilakukan dari dokumen PEB yang
dimuat dari pelabuhan di seluruh wilayah Indonesia termasuk kawasan
berikat serta ditambah dengan dokumen-dokumen non-PEB.

Penggolongan barang dalam dokumen PEB menggunakan Buku Tarif
Kepabeanan Indonesia (BTKI) yang didasarkan atas Harmonized System
(HS 2022), kemudian untuk keperluan analisis dalam buku ini
dikelompokkan ke dalam sektor-sektor yang mengacu kepada kode
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2020).

Nilai barang yang dicatat dalam statistik ekspor adalah Free on Board

(FOB) yaitu harga sampai di pelabuhan muat setelah barang dimuat ke kapal
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dalam satuan US$, sedangkan berat bersih barang ekspor dinyatakan dalam
satuan standar kilogram (kg).

. Negara tujuan adalah negara tujuan akhir yang diketahui dimana barang
tersebut akan dikonsumsi atau diperdagangkan.

. Pelabuhan muat ekspor adalah pelabuhan muat dimana surat izin muat
ekspor tersebut dikeluarkan.

Provinsi asal ekspor adalah provinsi dimana barang yang diekspor berasal.

Data dan Metode Analisis n






Bab III

Ekspor Migas dan
Nonmigas







BAB III

EKSPOR MIGAS DAN
NONMIGAS

Perkembangan nilai dan berat ekspor Indonesia selama lima tahun terakhir relatif
berfluktuatif seperti terlihat pada Gambar 3.1 Ekspor tahun 2019 mencapai US$167,7
miliar dengan berat 654,5 juta ton. Berat/volume ekspor naik sebesar 7,48 persen dan dari

sisi nilai turun 6,85 persen dari tahun sebelumnya.

juta ton miliar US$
800 350
701,8

600

250
500

200
400

150
300

100
200
100 50

0 0

2019 2020 2021 2022 2023
B Berat (juta ton) === Nilai (miliar USS)
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Gambar 3.1 Perkembangan Berat dan Nilai Ekspor, 2019-2023

Penurunan nilai ekspor terjadi pada tahun 2020 dimana pada tahun itu mulai
merebaknya virus covid 19 di Indonesia dan dunia, sehingga mempengaruhi
perekonomian dunia. Nilai ekspor tahun 2020 tercatat US$163,2 miliar atau turun 6,85
persen dibanding tahun 2019. Nilai ekspor tahun 2020 ini merupakan kulminasi titik
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balik, dimana pada tahun tahun berikutnya nilai ekspor mengalami peningkatan yang

cukup signifikan,

Tercatat nilai ekspor tahun 2021 naik 41,92 persen menjadi US$231,6 miliar dan
tahun 2022 kembali mengalami kenaikan 20,60 persen dari tahun sebelumnya menjadi
US$291,7 miliar. Peningkatan nilai ekspor ini dikarenakan adanya kenaikan harga-harga
komoditas di tingkat internasional seperti batubara, kelapa sawit, besi yang juga
merupakan komoditas utama ekspor Indonesia. Pada tahun 2023 berat ekspor mengalami
peningkatan sebesar 7,85 persen namun nilai ekspor mengalami penurunan 12,72 persen
dengan nilai US$258,8 miliar. Penurunan nilai ini disebabkan oleh mulai turunnya harga

beberapa komoditas unggulan di pasar global di akhir tahun 2022.
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Gambar 3.2 Nilai Ekspor Menurut Negara Tujuan Utama, 2022 dan 2023
Negara-negara yang menjadi tujuan utama ekspor Indonesia pada tahun 2023
seluruhnya mengalami penurunan nilai ekspor dibandingkan tahun sebelumnya.
Tiongkok turun sebesar 1,37 persen menjadi UU$64,9 miliar; Amerika Serikat turun
17,51 persen menjadi US$23,2 miliar; Jepang turun 16,36 persen menjadi US$20,8
miliar; India turun sebesar 13,17 persen menjadi UU$20,3 miliar; dan Singapura dari

US$14,3 miliar tahun 2022 menjadi US$12,6 miliar atau turun sebesar 12,14 persen.
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Gambar 3.3 Proporsi Nilai Ekspor Indonesia Menurut Pelabuhan Muat Utama,
2022 dan 2023

Selanjutnya, jika dilihat dari pelabuhan muat utama, ekspor Indonesia pada
tahun 2023 sebesar 21,14 persen diangkut dari Pelabuhan Tanjung Priok atau US$54,7
miliar; kemudian dari Tanjung Perak sebesar 6,62 persen atau senilai US$17,1 miliar;
Bahudopi sebesar 5,82 persen atau US$15,1 miliar; Dumai sebesar 5,11 persen atau
US$13,2 miliar; dan Banjarmasin sebesar 3,85 persen atau US$10,0 miliar. Kontribusi
nilai ekspor dari kelima pelabuhan utama tersebut 42,55 persen terhadap total ekspor

tahun 2023.

Jika dilihat lebih rinci, penurunan nilai ekspor pada tahun 2023 disebabkan oleh
menurunnya nilai ekspor migas maupun non migas, masing-masing sebesar 0,48 persen
dan 11,91 persen. Selanjutnya dari sisi volume ekspor, peningkatan disebabkan oleh
meningkatnya volume ekspor migas sebesar 11,87 persen dan ekspor nonmigas sebesar

8,39 persen.

Selama periode 2019-2023, ekspor migas Indonesia terdiri dari tiga macam
komoditas, yaitu minyak mentah, hasil minyak, dan gas alam sedangkan ekspor nonmigas
pada kurun waktu yang sama terdiri dari 301 macam komoditas yang dapat
dikelompokkan menjadi komoditas pertanian, industri pengolahan, serta pertambangan
dan lainnya. Pembahasan lebih jauh mengenai perkembangan ekspor berdasarkan jenis

komoditasnya akan diuraikan dalam subbab-subbab berikut.

Ekspor Migas dan Nonmigas



3.1 Ekspor Migas

Sebelum pertengahan tahun 1980-an, migas merupakan ekspor unggulan
Indonesia, sehingga peranan minyak dan gas bumi Indonesia sangat menonjol dalam
perdagangan internasional. Seiring waktu, peranan ekspor migas terhadap ekspor
nasional terus menurun. Jika dilihat lebih lanjut, penurunan yang signifikan dari nilai

ekspor migas terjadi pada setiap komoditas utamanya.

Gambar 3.4 menyajikan perkembangan nilai dan berat ekspor migas dari tahun
2019 sampai 2023. Dari grafik tersebut terlihat bahwa nilai ekspor komoditas migas tahun
2019 sebesar US$11,8 miliar, sedangkan berat ekspornya mencapai 26,5 juta ton. Selama
lima tahun terakhir, nilai ekspor komoditas migas mencapai titik tertinggi pada tahun

2022 sedangkan titik terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar US$8,3 miliar.
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Gambar 3.4 Berat (juta ton) dan Nilai (US$ miliar) Ekspor Migas Indonesia, 20192023

Pada tahun 2020 ekspor migas mengalami penurunan sebesar 30,01 persen
dibanding tahun 2019 menjadi US$8,3 miliar. Meskipun nilai ekspor migas tahun
tersebut menurun, namun beratnya mengalami kenaikan 3,66 persen dari tahun 2019
hingga mencapai 27,5 juta ton. Fenomena meningkatnya berat ekspor migas yang disertai
menurunnya nilai ekspor migas tahun 2020 mengindikasikan bahwa harga minyak global
mengalami kontraksi, yang cenderung diakibatkan oleh pandemi COVID-19. Pada tahun

2021 ekspor migas mengalami kenaikan sebesar 48,43 persen menjadi US$12,2 miliar,
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sedangkan volumenya turun 2,21 persen. Kenaikan ini terus berlanjut pada 2022, dengan
ekspor migas tercatat US$16,0 miliar dengan volume ekspor mencapai 24,2 juta ton. Pada
tahun 2023 ekspor migas mengalami peningkatan dari sisi volume sebesar 11,87 persen,

namun dari sisi nilai mengalami penurunan 0,48 persen menjadi US$15,9 miliar.

Tabel 3.1
Ekspor Komoditas Migas, 2022 dan 2023
i Berat (ribu ton) Perubahan Nilai (juta USS) Perubahan
Komoditas

2022 2023 (%) 2022 2023 (%)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Migas 24.242,5 27.121,2 11,87 15.998,2 15.921,9 -0,48
Minyak Mentah 2.180,7 2.844,8 30,45 1.615,3 1.749,3 8,30
Hasil Minyak 6.392,7 8.783,2 37,40 4.671,0 5.399,5 15,59
Gas Alam 15.669,3 15.493,2 -1,12 9.711,9 8.773,2 -9,67

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Nilai ekspor migas pada tahun 2023 yang mengalami penurunan disebabkan oleh
turunnya nilai ekspor gas alam sebesar 9,67 persen dari US$9.711,9 juta menjadi
US$8.773,2 juta. Sementara ekspor minyak mentah meningkat sebesar 8,30 persen dari
US$1.615,3 juta menjadi US$1.749,3 juta di tahun 2023. Ekspor hasil minyak juga
mengalami peningkatan sebesar 15,59 persen menjadi US$5.399,5 juta.

Negara tujuan utama ekspor migas Indonesia pada 2023 adalah Singapura sebesar
US$4,3 miliar, Tiongkok sebesar US$2,6 miliar, dan Malaysia sebesar US$2,2 miliar.
Ekspor migas dari ketiga negara tersebut setara dengan 56,70 persen nilai ekspor migas
secara keseluruhan. Secara nilai, ekspor ke Singapura mengalami penurunan sebesar 7,80
persen, namun berbeda dengan Tiongkok yang naik 9,57 persen, dan Malaysia naik 16,58

persen.

Nilai ekspor migas ke beberapa negara tujuan utama berdasarkan komoditasnya
disajikan pada Tabel 3.2. Pada tahun 2023, negara tujuan utama ekspor komoditas hasil
minyak adalah Malaysia sebesar US$2.081,0 juta atau setara dengan 38,54 persen dari
seluruh ekspor hasil minyak. Kemudian diikuti oleh Singapura dan Bangladesh berturut-

turut sebesar US$1.903,6,0 juta dan US$294,7 juta.
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Tabel 3.2
Negara Tujuan Utama Ekspor Komoditas Migas, 2022 dan 2023

Komoditas/ Negara P 2022 o 2023 Perubahan
Tujuan Nilai % thd Nilai % thd 2023 thd
(jutaUS$) Komoditas (jutaUS$) Komoditas 2022 (%)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Hasil Minyak 4.671,0 100,00 5.399,5 100,00 15,59
Malaysia 1.722,3 36,87 2.081,0 38,54 20,83
Singapura 1.506,0 32,24 1.903,6 35,26 26,40
Bangladesh 216,6 4,64 294,7 5,46 36,04
Lainnya 1.226,1 26,25 1.120,2 20,75 -8,64
Minyak Mentah 1.615,3 100,00 1.749,3 100,00 8,30
Thailand 1.236,7 76,56 1.333,3 76,22 7,81
Jepang 21,0 1,30 154,3 8,82 635,31
Singapura 92,0 5,70 96,3 5,51 4,68
Lainnya 265,5 16,44 165,3 9,45 -37,73
Gas Alam 9.711,9 100,00 8.773,2 100,00 -9,67
Tiongkok 2.093,7 21,56 2.400,2 27,36 14,64
Singapura 3.021,4 31,11 2.259,2 25,75 -25,23
Jepang 1.618,8 16,67 1.732,3 19,74 7,01
Lainnya 2.977,9 30,66 2.381,5 27,15 -20,03

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Negara tujuan terbesar ekspor komoditas minyak mentah tahun 2023 adalah
Thailand senilai US$1.333,3 juta, setara dengan 76,22 persen dari seluruh ekspor
minyak mentah. Negara tujuan selanjutnya adalah Jepang sebesar US$154,3 juta dengan
kontribusi 8,82 persen, dan Singapura sebesar US$96,3 juta dengan kontribusi 5,51

persen.

Secara lebih rinci, nilai ekspor migas menurut pelabuhan muat dan jenis
komoditasnya dapat dilihat pada Tabel 3.3. Ekspor komoditas hasil minyak sebagian
besar diangkut dari Pelabuhan Tanjung Balai Karimun yaitu sebesar US$1.845,7 juta atau
memiliki peran 34,18 persen dari seluruh nilai ekspor hasil minyak. Kemudian, ekspor
komoditas minyak mentah paling banyak dimuat dari Pelabuhan Tuban senilai US$324,1
juta atau setara dengan 18,53 persen dari total ekspor minyak mentah. Ekspor komoditas

gas alam sebagian besar diangkut dari Pelabuhan Bintuni sebesar US$3.071,1 juta.
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Tabel 3.3
Pelabuhan Muat Utama Ekspor Komoditas Migas, 2022 dan 2023

Komoditas/ o 2022 o 2023 Perubahan
Pelabuhan Muat Nilai % thd Nilai % thd 2023 thd
(juta USS) Komoditas (jutaUS$) Komoditas 2022 (%)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Hasil Minyak 4.671,0 100,00 5.399,5 100,00 15,59
Tanjung Balai

Karimun 906,6 19,41 1.845,7 34,18 103,59
Balikpapan 763,9 16,35 683,5 12,66 -10,53
Dumai 917,0 19,63 665,2 12,32 -27,46
Lainnya 2.083,5 44,60 2.205,1 40,84 5,84
Minyak Mentah 1.615,3 100,00 1.749,3 100,00 8,30
Tuban 675,3 41,80 324,1 18,53 -52,01
Dumai - - 246,5 14,09 -
Gresik 232,6 14,40 195,0 11,15 -16,15
Lainnya 707,4 43,79 983,7 56,23 39,06
Gas Alam 9.711,9 100,00 8.773,2 100,00 -9,67
Bintuni, Irian Jaya 2.685,4 27,65 3.017,1 34,39 12,35
Bontang 2.226,5 22,93 1.929,1 21,99 -13,36
Luwuk 1.756,3 18,08 1.557,5 17,75 -11,32
Lainnya 3.043,7 31,34 2.269,4 25,87 -25,44

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Sementara itu, provinsi asal utama ekspor komoditas hasil minyak tahun 2023
adalah Provinsi Kepulauan Riau sebesar US$1.851,6juta; Riau sebesar US$1.304,6 juta
dan Kalimantan Timur sebesar US$683,6 juta. Nilai ekspor dari ketiga provinsi asal
tersebut memiliki kontribusi sebesar 71,11 persen terhadap total nilai ekspor komoditas
hasil minyak. Selanjutnya, ekspor komoditas minyak mentah tahun 2023 sebagian besar
berasal dari Provinsi Jawa Timur senilai US$792,6, juta atau setara dengan 45,31 persen
dari seluruh ekspor minyak mentah. Ekspor komoditas gas alam sebesar 34,39 persen
berasal dari Papua Barat senilai US$3.017,1 juta mengalami peningkatan dibandingkan
tahun 2022.
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Tabel 3.4
Ekspor Komoditas Migas Menurut Provinsi Asal, 202 dan —2023

Komoditas/ Provinsi 2022 2023 Perubahan
Asal Nilai % thd Nilai % thd 2023 thd
Barang (jutaUS$) Komoditas (juta US$) Komoditas 2022 (%)
(2) (2) (3) (4) (5) (6)
Hasil Minyak 4.671,0 100,00 5.399,5 100,00 15,59
Kepulauan Riau 913,7 19,56 1.851,6 34,29 102,65
Riau 1.420,2 30,40 1.304,6 24,16 -8,14
Kalimantan Timur 763,9 16,35 683,6 12,66 -10,52
Lainnya 1.573,2 33,68 1.559,7 28,89 -0,85
Minyak Mentah 1.615,3 100,00 1.749,3 100,00 8,30
Jawa Timur 1.136,3 70,35 792,6 45,31 -30,25
Riau 108,3 6,71 369,3 21,11 240,93
Kepulauan Riau 208,1 12,88 226,4 12,94 8,78
Lainnya 162,6 10,06 361,1 20,64 122,11
Gas Alam 9.711,9 100,00 8.773,2 100,00 -9,67
Papua Barat 2.685,4 27,65 3.017,1 34,39 12,35
Kalimantan Timur 2.226,5 22,93 2.028,9 23,13 -8,88
Sulawesi Tengah 1.756,3 18,08 1.557,5 17,75 -11,32
Lainnya 3.043,7 31,34 2.169,6 24,73 -28,72

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

3.2 Ekspor Nonmigas

Ekspor nonmigas turun 4,27 persen pada 2019 menjadi US$155,9 miliar
dibandingkan tahun sebelumnya. Sepanjang kurun waktu 2019-2023 , ekspor nonmigas
sempat mengalami penurunan dengan nilai terendah US$154,9 miliar pada 2020.
Kemudian meningkat kembali secara tajam pada tahun 2022 sebesar US$275,9 miliar.
Namun pada tahun 2023 nilai ekspor nonmigas turun sebesar 11,91 persen menjadi

US$242,9 miliar.

Dari sisi berat, secara umum tren berat ekspor nonmigas cenderung sesuai atau
mengikuti pergerakan nilai ekspornya. Pengecualian untuk tahun 2019 dan 2023, ketika
nilai ekspor nonmigas turun, berat ekspor nonmigas menunjukkan peningkatan masing-
masing 9,81 persen dan 8,39 persen. Hal tersebut merupakan indikasi terjadinya

penurunan harga komoditas ekspor nonmigas.
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Gambar 3.5 Berat dan Nilai Ekspor Nonmigas Indonesia, 2019-2023

Menurut jenis komoditasnya, ekspor nonmigas dari tahun 2019-2023 didominasi
oleh komoditas industri pengolahan dengan rata-rata kontribusi sebesar 94,20 persen.
Nilai ekspor komoditas industri pengolahan secara umum menunjukkan tren yang
meningkat selama lima tahun terakhir dengan hanya satu kali penurunan yaitu pada tahun
2023 sebesar 9,28 persen. Nilai ekspor komoditas industri pengolahan pada 2023
memiliki kontribusi sebesar 76,84 persen dari total ekspor nonmigas, atau 4,65 poin lebih
rendah dari kontribusi di tahun 2019. Komoditas ekspor nonmigas terbesar kedua adalah
pertambangan dengan rata-rata kontribusi 18,15 persen dari 2019-2023. Nilai ekspor
komoditas pertambangan pada 2023 adalah US$51,5 miliar, nilai tersebut US$13,4 miliar
lebih rendah dari 2022 atau turun 20,68 persen dibanding tahun 2022.

Dilihat dari peranannya, nilai ekspor pertambangan tahun 2023 setara dengan
21,21 persen dari total ekspor nonmigas atau 2,34 poin lebih rendah dibandingkan tahun
2022. Komoditas ekspor nonmigas selanjutnya adalah pertanian, kehutanan dan
perikanan yang cenderung tidak mengalami banyak perubahan selama 2019-2023.
Sepanjang periode tersebut ekspor komoditas pertanian, kehutanan dan perikanan hanya
berkisar antara US$3,6 miliar hingga US$4,7 miliar atau secara rata-rata setara dengan

2,08 persen dari total ekspor nonmigas.
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Gambar 3.6 Negara Tujuan Utama Ekspor Nonmigas, 2019-2023

Selanjutnya menurut negara tujuannya, ekspor nonmigas Indonesia pada tahun
2023 utamanya ditujukan ke Tiongkok sebesar US$62,3 miliar; Amerika Serikat sebesar
US$23,2 miliar; India sebesar US$20,3 miliar; dan Jepang sebesar US$18,9 miliar. Jika
dilihat dari kontribusinya, nilai ekspor nonmigas ke Tiongkok setara dengan 25,67 persen
dari total nilai ekspor nonmigas, kemudian ekspor ke Amerika Serikat setara dengan 9,57
persen, India setara dengan 8,35 persen, dan Jepang setara dengan 7,78 persen. Dapat
dilihat dari Gambar 3.6, pada tahun 2023 nilai ekspor nonmigas keempat negara tujuan
utama mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Berdasarkan
pelabuhan muatnya, ekspor nonmigas tahun 2023 sebagian besar diangkut dari Pelabuhan
Tanjung Priok yaitu senilai US$54,6 miliar (22,49 persen dari seluruh ekspor nonmigas),
diikuti Pelabuhan Tanjung Perak senilai US$17,0 miliar (6,99 persen), Pelabuhan
Bahudopi senilai US$15,1 miliar (6,20 persen), Dumai senilai US$12,3 miliar (5,07
persen), dan sisanya, sebesar 59,24 persen merupakan kumulatif dari pelabuhan lainnya

(Gambar 3.7).
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Gambar 3.7 Nilai Ekspor Nonmigas Menurut Pelabuhan Muat Utama, 2022 dan 2023

Berdasarkan jenis komoditasnya, ekspor komoditas industri pengolahan
merupakan yang paling banyak dimuat dari ke-empat pelabuhan muat utama diatas.
Bahkan pada tahun 2023, nilai ekspor industri pengolahan yang dimuat melalui keempat
pelabuhan tersebut rata-rata memiliki kontribusi sebesar 98,01 persen. Menurut provinsi
asal barang (Gambar 3.8), mayoritas ekspor nonmigas tahun 2023 berasal dari Provinsi

Jawa Barat yaitu sebesar US$36,27 miliar dengan berat 8,2 juta ton.

Provinsi asal selanjutnya adalah Provinsi Kalimantan Timur sebesar US$25,2
miliar, kemudian diikuti oleh Provinsi Jawa Timur sebesar US$21,6 miliar, Provinsi
Sulawesi Tengah sebesar US$17,7 miliar, dan terakhir adalah Provinsi Riau sebesar
US$17,2 miliar. Nilai ekspor nonmigas dari kelima provinsi asal tersebut setara dengan

48,58 persen dari total ekspor nonmigas tahun 2023.
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Gambar 3.8 Provinsi Asal Utama Ekspor Nonmigas, 2019-2023
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BAB IV
EKSPOR HASIL PERTANIAN,

KEHUTANAN, DAN
PERIKANAN

Dalam analisis ini, komoditas ekspor hasil pertanian, kehutanan, dan perikanan
dibagi menjadi tiga kelompok komoditas, yaitu kelompok komoditas pertanian tanaman
tahunan, tanaman semusim, tanaman hias dan pengembangbiakan tanaman; komoditas
peternakan, perikanan tangkap, dan perikanan budidaya; dan komoditas kehutanan. Total
barang hasil pertanian, kehutanan, dan perikanan yang diekspor pada tahun 2023
sebanyak 46 jenis komoditas. Adapun kelompok komoditas yang memiliki kontribusi
terbesar terhadap ekspor hasil pertanian, kehutanan, dan perikanan pada tahun 2023

berasal dari komoditas pertanian tanaman tahunan yaitu sebesar 58,86 persen.

Tabel 4.1
Perkembangan Ekspor Hasil Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, 2019-2023
Tahun Berat Bersih Nilai % Perubahan % Perubahan
(ribu ton) (juta USS) Berat Nilai
€)) 2 3) “) ©)

2019 4.975,6 3.600,5 14,65 5,27
2020 5.670,0 4.102,9 13,96 13,95
2021 6.276,0 4.231,5 10,69 3,13
2022 6.906,1 4.671,8 10,04 10,41
2023 7.375,3 4.400,7 6,79 -5,80

Sumber : Dokumen PEB dan Non-PEB, diolah

Perkembangan ekspor hasil pertanian, kehutanan, dan perikanan dari tahun 2019
hingga 2023 menunjukkan tren yang cenderung meningkat baik dari sisi berat maupun
nilai. Ekspor sektor ini selalu mengalami peningkatan dari segi berat selama periode

tersebut, dengan persentase peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2019, yakni
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mencapai 14,65 persen. Dari sisi nilai ekspor, sektor ini juga terus mengalami
peningkatan sejak tahun 2019 hingga tahun 2022, dengan persentase kenaikan terbesar
terjadi pada tahun 2020, yaitu sebesar 13,95 persen. Akan tetapi, pada tahun 2023, nilai
ekspor hasil pertanian, kehutanan, dan perikanan mengalami penurunan dibanding tahun
2022 sebesar 5,80 persen atau turun dari sebesar US$4.671,8 juta menjadi US$4.400,7
juta, sementara berat ekspornya meningkat 6,79 persen dibanding tahun 2022 atau naik

dari 6.906,1 ribu ton menjadi 7.375,3 ribu ton.

4.1 Komoditas Pertanian Tanaman Tahunan, Semusim, Hias dan
Pengembangbiakan Tanaman

4.1.1 Kopi

Komoditas kopi adalah hasil pertanian yang nilai ekspornya terbesar pada 2023.
Selama tahun 2019-2023, komoditas ini memiliki rata-rata kontribusi sebesar 35,24
persen terhadap ekspor sektor pertanian tanaman tahunan. Kontribusi komoditas ini
terhadap total ekspor sektor pertanian tanaman tahunan menurun dari sebesar 40,65
persen pada tahun 2022 menjadi 35,39 persen pada tahun 2023.

Tabel 4.2
Perkembangan Ekspor Kopi Tahun 2019-2023

Tahun Berat Bersih Nilai % Perubahan % Perubahan
(ribu ton) (juta USS) Berat Nilai
Q)] @) 3 “ ©)
2019 355,8 872,7 28,23 8,11
2020 375,7 809,7 5,58 -7,22
2021 384,7 850,1 2,40 4,99
2022 433,9 1.136,2 12,79 33,65
2023 276,3 916,6 -36,31 -19,33

Sumber : Dokumen PEB dan Non-PEB, diolah

Pada periode 20192023, pertumbuhan nilai ekspor komoditas kopi berfluktuatif
setiap tahunnya. Dari sisi berat ekspor, pertumbuhannya meningkat cukup pesat pada
tahun 2019, yaitu mencapai 28,23 persen. Selanjutnya, berat ekspor komoditas kopi
Indonesia terus meningkat hingga pada tahun 2022 tercatat sebesar 433,9 ribu ton. Akan
tetapi, berat ekspor komoditas ini menurun 36,31 persen pada tahun 2023 menjadi 276,3

ribu ton.

Apabila dilihat dari sisi nilainya, ekspor komoditas kopi mengalami penurunan

pada tahun 2020 sebesar 7,22 persen. Sedangkan nilai ekspor komoditas ini mengalami
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peningkatan pada tahun 2019, 2021, dan 2022. Pada tahun 2022, nilai ekspor komoditas
kopi Indonesia mengalami peningkatan tertinggi jika dibandingkan tahun sebelumnya,
yaitu sebesar 33,69 persen hingga menyebabkan nilai ekspor kopi menembus angka
US$1.135,5 juta. Namun pada tahun berikutnya, ekspor komoditas ini mengalami

penurunan nilai sebesar 19,33 persen menjadi US$916,6 juta.

Negara tujuan utama ekspor komoditas kopi Indonesia pada tahun 2023 adalah
Amerika Serikat dengan nilai ekspor sebesar US$215,5 juta atau setara dengan 23,51
persen dari total ekspor kopi Indonesia di tahun tersebut. Selanjutnya, empat negara
lainnya yang menjadi tujuan utama ekspor kopi adalah Mesir dengan nilai ekspor
US$84,5 juta; Jepang dengan nilai ekspor US$63,0 juta; Malaysia dengan nilai ekspor
US$60,6 juta; dan India dengan nilai ekspor US$50,2 juta. Dari kelima negara tersebut,
hanya ekspor kopi ke Amerika Serikat dan India yang mengalami penurunan nilai

dibanding 2022, yakni masing-masing sebesar 19,75 persen dan 29,89 persen.

2022 2023
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Sumber : Dokumen PEB dan Non-PEB, diolah
Gambar 4.1 Nilai Ekspor Kopi Menurut Negara Tujuan (juta USS$),2022 dan 2023

Di sisi lain, Indonesia terkenal memiliki beragam jenis kopi yang khas dari
masing-masing daerah. Provinsi-provinsi di Pulau Sumatera berkontribusi besar terhadap
nilai ekspor kopi nasional, yakni 76,80 persen dari seluruh nilai ekspor komoditas ini
pada tahun 2023.
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Gambar 4.2 Nilai Ekspor Kopi Menurut Provinsi Asal (juta US$), 2022 dan 2023

Lebih rincinya, provinsi asal penghasil komoditas ekspor kopi Indonesia terbesar
pada tahun 2023 adalah Lampung, dengan nilai ekspor US$376,4 juta atau setara dengan
41,07 persen dari total ekspor kopi nasional di tahun tersebut. Beberapa provinsi asal
lainnya yang memiliki nilai ekspor kopi terbesar di tahun 2023 adalah Sumatera Utara
sebesar US$228,6 juta; Jawa Timur sebesar US$166,5 juta; Aceh sebesar US$97,3 juta;
dan Jawa Tengah sebesar US$20,6 juta. Ketiga provinsi asal terbesar mengalami
penurunan nilai ekspor dibanding tahun 2022, yaitu Lampung turun 29,85 persen,

Sumatera Utara turun 21,52 persen, dan Jawa Timur turun 3,59 persen.

4.1.2 Tanaman Tahunan Lainnya

Pada periode 2019-2023 ekspor tanaman tahunan lainnya menunjukkan
perkembangan yang terus meningkat, begitu pula dengan kontribusinya terhadap total
ekspor pertanian. Pada tahun 2023, kontribusi komoditas ini terhadap total nilai ekspor
pertanian tanaman tahunan adalah terbesar kedua setelah komoditas kopi, yaitu sebesar

23,96 persen atau meningkat dari tahun sebelumnya yang sebesar 17,33 persen.

Berat ekspor komoditas tanaman tahunan lainnya Indonesia terus mengalami

peningkatan pada periode 2019-2023, dengan persentase peningkatan terbesar terjadi
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pada tahun 2019 yakni 42,63 persen. Pada tahun 2023, berat ekspor tanaman tahunan
lainnya masih mengalami peningkatan, yaitu sebesar 12,16 persen menjadi 5,19 juta ton

dari sebelumnya 4,63 juta ton.
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Gambar 4.3 Ekspor Tanaman Tahunan Lainnya, 2019-2023

Dari segi nilai, ekspor komoditas tanaman tahunan lainnya juga mengalami tren
peningkatan selama periode 2019-2023, sama seperti berat ekspornya. Persentase
peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2020, yaitu sebesar 57,52 persen. Pada tahun
2023, nilai ekspor komoditas ini meningkat 28,10 persen menjadi US$620,6 juta dari
tahun sebelumnya US$484,5 juta.

Jika dilihat dari negara tujuannya, negara tujuan terbesar ekspor tanaman tahunan
lainnya Indonesia pada tahun 2023 adalah Jepang dengan pangsa sebesar 88,93 persen
atau senilai US$551,9 juta. Ekspor komoditas ini ke Jepang mengalami peningkatan
sebesar 40,41 persen dibandingkan tahun 2022. Negara tujuan terbesar lainnya adalah
Thailand, Korea Selatan, Singapura, dan India, dengan nilai ekspor berturut-turut
US$25,9 juta; US$20,7 juta; USS$7,6 juta; dan US$3.9 juta. Selain Jepang, negara tujuan
yang juga mengalami peningkatan ekspor adalah Singapura, yaitu 21,93 persen.
Sementara itu, ekspor ke tiga negara lainnya mengalami penurunan, yaitu Thailand 38,37

persen; Korea Selatan 29,89 persen; dan India 20,22 persen.

Provinsi asal penghasil komoditas ekspor komoditas tanaman tahunan lainnya

terbesar pada tahun 2023 adalah Riau sebesar US$272.2 juta; Jambi US$149,3 juta;
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Sumatera Barat US$71,8 juta; Kalimantan Tengah US$22,9 juta; dan Sumatera Selatan
US$22,5 juta. Ekspor komoditas ini dari provinsi-provinsi tersebut mengalami
peningkatan nilai dibanding tahun 2022, kecuali Sumatera Selatan yang turun 13,78
persen. Total ekspor dari kelima provinsi tersebut setara dengan 86,81 persen dari total

ekspor komoditas ini di tahun 2023.
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Sumber : Dokumen PEB dan Non-PEB, diolah

Gambar 4.4 Nilai Ekspor Tanaman Tahunan Lainnya Menurut Provinsi Asal (juta USS),
2022 dan 2023

4.1.3 Buah-buahan Tahunan

Komoditas lain yang mempunyai potensi dalam mendatangkan devisa adalah
buah-buahan tahunan seperti kelapa, manggis, nanas, dan sebagainya. Pada tahun 2023,
kontribusi ekspor komoditas ini sebesar 17,79 persen terhadap total ekspor pertanian
tanaman tahunan, nilai tersebut menurun dari kontribusi tahun sebelumnya yang sebesar

19,78 persen.

Perkembangan ekspor komoditas buah-buahan tahunan berfluktuasi selama tahun
2019-2023. Meski sempat mengalami peningkatan di tahun 2020, berat ekspor
komoditas ini lebih sering mengalami penurunan. Pada tahun 2020, berat ekspor buah-
buahan tahunan meningkat cukup tinggi sebesar 26,96 persen mencapai 1,28 juta ton,
namun kemudian terus mengalami penurunan hingga tahun 2022. Pada tahun 2023, berat

ekspor komoditas ini kembali meningkat sebesar 9,80 persen menjadi 1,05 juta ton.
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Sementara itu, nilai ekspor komoditas ini terus mengalami peningkatan selama
2019-2021. Namun sejak tahun 2022, mengalami penurunan berturut-turut sebesar 26,10
persen dan 16,67 persen. Nilai ekspor komoditas ini mengalami peningkatan pada tahun
2021 dan mencapai angka US$748,3 juta, namun kemudian turun menjadi US$552,9 juta
pada tahun 2022, dan kembali turun menjadi US$460,7 juta pada tahun 2023.
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Gambar 4.5 Ekspor Buah-buahan Tahunan, 2019-2023

Negara tujuan utama ekspor buah-buahan tahunan pada tahun 2023 adalah
Tiongkok US$149,9 juta; Malaysia US$67,8 juta; Iran US$53,6 juta; Hongkong US$50,2
juta; dan Vietnam US$36,5 juta. Tiga dari lima negara tersebut mengalami penurunan
nilai ekspor dibanding tahun 2022. Penurunan paling signifikan terjadi pada ekspor ke
Iran sebesar 45,19 persen. Sementara itu, peningkatan nilai yang tinggi terjadi pada

ekspor buah-buahan tahunan ke Hongkong, yaitu sebesar 114,33 persen.
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Gambar 4.6 Nilai Ekspor Buah-buahan Tahunan Menurut Negara Tujuan (juta USS),
2022 dan 2023

Provinsi penghasil ekspor buah-buahan tahunan terbesar pada tahun 2023 adalah

DKI Jakarta dengan nilai US$66,4 juta; diikuti Jambi dengan nilai ekspor US$56,0 juta;

Sumatera Utara US$50,7 juta; Jawa Timur US$48,1 juta; dan Kalimantan Barat US$45,3

juta. Dari lima provinsi tersebut, hanya ekspor dari Jambi dan Sumatera Utara yang

mengalami penurunan nilai dibandingkan tahun 2022, masing-masing sebesar 50,60

persen dan 46,45 persen.

4.2 Komoditas Peternakan, Perikanan Tangkap, dan Perikanan
Budidaya

4.2.1 Sarang Burung

Komoditas sarang burung yang dimaksud dalam buku ini adalah sarang burung
walet. Komoditas sarang burung adalah komoditas unggulan pada ekspor sektor
peternakan Indonesia. Selama tahun 2019-2023, komoditas ini memiliki rata-rata
peranan sebesar 89,00 persen terhadap total ekspor sektor peternakan. Pada tahun 2023,

peranan komoditas ini bahkan mencapai 95,58 persen, tertinggi selama periode tersebut.

Perkembangan nilai ekspor komoditas sarang burung selama tahun 2019-2023
cenderung menunjukkan tren yang positif. Peningkatan nilai ekspor terjadi secara terus
menerus dan puncaknya terjadi pada tahun 2020, yaitu meningkat sebesar 48,47 persen

dan mencapai US$540,4 juta. Sementara itu, di tahun 2020 peningkatan berat ekspor
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komoditas ini hanya sebesar 4,27 persen. Hal ini mengindikasikan terjadinya peningkatan
harga komoditas sarang burung pada tahun 2020. Sebaliknya, terlihat indikasi terjadinya
penurunan harga komoditas sarang burung pada tahun 2021. Hal tersebut nampak dari
terjadinya penurunan nilai ekspor sebesar 4,32 persen sehingga menjadi US$517,0 juta,
padahal berat ekspornya mengalami peningkatan sebesar 14,71 persen dari yang

sebelumnya 1.312,5 ton menjadi 1.505,5 ton.
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Gambar 4.7 Ekspor Sarang Burung, 2019-2023

Namun kemudian, terlihat kembali indikasi peningkatan harga komoditas ekspor
sarang burung pada tahun 2022 dan 2023. Pada kedua tahun tersebut, terjadi penurunan
berat ekspor komoditas sarang burung, namun nilai ekspor komoditas ini masih
menunjukkan pertumbuhan positif. Berat ekspor sarang burung turun 5,71 persen
dibanding tahun 2022 menjadi 1.335,0 ton pada tahun 2023, dan nilai ekspornya
meningkat 7,22 persen menjadi US$633,2 juta.

Komoditas sarang burung sebagian besar diekspor ke Tiongkok, Hong Kong, dan
Vietnam. Pada tahun 2023, sebanyak 94,02 persen dari total ekspor sarang burung
Indonesia diekspor ke tiga negara tersebut dengan rincian US$479,1 juta ke Tiongkok
dengan pangsa 75,65 persen; US$77,1 juta ke Hong Kong dengan pangsa 12,18 persen;
dan US$39,2 juta ke Vietnam dengan pangsa 6,19 persen.
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Gambar 4.8 Nilai Ekspor Sarang Burung Menurut Negara Tujuan (juta US$),2022 dan
2023

Dari ketiga negara tersebut, hanya ekspor komoditas sarang burung ke Tiongkok
yang nilainya meningkat, yaitu sebesar 23,65 persen dibanding tahun 2022.
Sementara itu, ekspor komoditas ini ke Hongkong dan Vietnam mengalami

penurunan masing-masing sebesar 8,19 persen dan 40,26 persen.
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Sumber : Dokumen PEB dan Non-PEB, diolah

Gambar 4.9 Nilai Ekspor Sarang Burung Menurut Provinsi Asal (juta US$), 2022 dan
2023

Sementara itu, provinsi asal ekspor terbesar dari komoditas sarang burung pada tahun

2023 adalah Sumatera Utara dengan nilai ekspor US$164,1 juta atau 25,92 persen

Analisis Komoditas Ekspor 2019-2023



dari total ekspor komoditas ini di tahun tersebut. Provinsi lain yang juga merupakan
provinsi asal utama ekspor sarang burung adalah DKI Jakarta, Jawa Timur, Jawa Tengah,
dan Banten. Mayoritas ekspor komoditas ini dari kelima provinsi tersebut mengalami
peningkatan, yaitu ekspor dari Sumatera Utara yang naik 79,65 persen, Jawa Timur naik

6,30 persen, dan Jawa Tengah naik 93,66 persen.

4.2.2 Rumput Laut dan Ganggang Lainnya

Komoditas rumput laut dan ganggang lainnya adalah komoditas yang memiliki
kontribusi terbesar terhadap sektor perikanan budidaya Indonesia. Selama tahun 2019-
2023, komoditas ini memiliki rata-rata kontribusi sebesar 70,13 persen. Pada tahun 2023,
nilai ekspor komoditas ini berkontribusi sebesar 61,89 persen dari total ekspor perikanan

budidaya atau menurun dibanding kontribusi tahun 2022 yang sebesar 78,25 persen.

Perkembangan ekspor rumput laut dan ganggang lainnya dalam lima tahun
terakhir memiliki tren yang cenderung meningkat. Penurunan nilai ekspor komoditas ini
terjadi pada tahun 2020 sebesar 15,74 persen dan tahun 2023 sebesar 28,98 persen. Akan
tetapi, meski nilainya menurun, berat ekspor komoditas ini mengalami peningkatan 5,82
persen pada tahun 2023, yang menunjukkan adanya indikasi penurunan harga ekspor

komoditas rumput laut dan ganggang lainnya di tahun tersebut.
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Gambar 4.10 Ekspor Rumput Laut dan Ganggang Lainnya, 2019-2023

Apabila dilihat berdasarkan negara tujuan ekspor, Tiongkok merupakan

pemegang pangsa terbesar ekspor rumput laut dan ganggang lainnya Indonesia, yaitu
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sebesar 89,50 persen pada tahun 2023 atau sebesar US$254,9 juta. Empat negara lain
yang merupakan negara tujuan ekspor terbesar komoditas ini pada tahun 2023 adalah
Vietnam US$7,6 juta; Korea Selatan US$5,0 juta; Chili US$4,0 juta; dan Jepang US$3,1

juta.

2022 2023
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Sumber : Dokumen PEB dan Non-PEB, diolah

Gambar 4.11 Nilai Ekspor Rumput Laut dan Ganggang Lainnya Menurut Provinsi Asal
(juta US$), 2022 dan 2023

Menurut provinsi asalnya, ekspor rumput laut dan ganggang lainnya sebagian
besar berasal dari Sulawesi Selatan, Jawa Timur, dan Kalimantan Utara. Pada tahun 2023,
nilai ekspor rumput laut dan ganggang lainnya dari ketiga provinsi tersebut mencapai
92,54 persen dari keseluruhan ekspor komoditas ini secara nasional. Ekspor komoditas
ini yang berasal dari Sulawesi Selatan tercatat sebesar US$182,8 juta pada tahun 2023,
sementara yang berasal dari Jawa Timur sebesar US$47,9 juta dan dari Kalimantan Utara
US$32,8 juta. Ekspor dari Sulawesi Selatan dan Jawa Timur mengalami penurunan
masing-masing 29,42 persen dan 48,51 persen, sementara ekspor dari Kalimantan Utara

meningkat 14,61 persen.

4.2.3 Mutiara Hasil Budidaya

Komoditas mutiara hasil budidaya merupakan komoditas yang berkontribusi
besar terhadap sektor perikanan tangkap Indonesia. Selama tahun 2019-2023, komoditas
ini memiliki rata-rata kontribusi sebesar 15,22 persen dari total ekspor perikanan

budidaya. Kontribusi terbesar terjadi pada tahun 2023, yakni mencapai 24,02 persen,
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meningkat pesat jika dibandingkan dengan kontribusi di tahun 2022 yang sebesar 10,05

persen.
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Gambar 4.12 Ekspor Mutiara Hasil Budidaya, 2019-2023

Perkembangan nilai ekspor mutiara hasil budidaya menunjukkan tren yang
berfluktuatif namun cenderung meningkat selama 2019-2023. Selama periode tersebut,
ekspor komoditas ini sempat menurun pada tahun 2020, yaitu beratnya turun 24,47 persen
dan nilainya turun 16,11 persen. Namun, sejak tahun 2021, ekspor komoditas mutiara
hasil budidaya terus mengalami peningkatan. Persentase peningkatan nilai ekspor
tertinggi terjadi pada tahun 2023, yakni sebesar 114,57 persen. Pada tahun 2023, nilai

ekspor komoditas ini tercatat mencapai angka US$110,5 juta dengan berat 10,1 ton.

Negara yang mendominasi pangsa pasar ekspor mutiara hasil budidaya dari
Indonesia tahun 2023 adalah Jepang dengan nilai US$56,9 juta; Hongkong dengan nilai
US$32,5 juta; Australia dengan nilai US$18,5 juta; Thailand dengan nilai US$2,2 juta;
dan Tiongkok dengan nilai US$0,3 juta. Kelima negara tersebut mengalami peningkatan
nilai ekspor dibanding tahun 2022. Persentase peningkatan tertinggi adalah ekspor ke
Thailand sebesar 2.416,67 persen; diikuti Jepang 138,21 persen; Hongkong 94,43 persen;
Australia 79,25 persen; dan Tiongkok 15,04 persen.
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Sumber : Dokumen PEB dan Non-PEB, diolah

Gambar 4.13 Nilai Ekspor Mutiara Hasil Budidaya Menurut Provinsi Asal (juta US$),
2022 dan 2023

Jika dilihat menurut provinsi asal barangnya, sebagian besar ekspor mutiara hasil
budidaya pada tahun 2023 berasal dari Nusa Tenggara Barat, Maluku, Papua Barat, DKI
Jakarta, dan Bali dengan nilai ekspor masing-masing mencapai US$25,9 juta; US$24,9
juta; US$23,5 juta; US$14,8 juta; dan US$9,1 juta. Ekspor komoditas mutiara hasil
budidaya dari kelima provinsi tersebut mengalami peningkatan nilai bila dibandingkan
dengan tahun 2022. Persentase peningkatan nilai ekspor tertinggi terjadi pada ekspor dari
Maluku, yaitu sebesar 205,26 persen; diikuti Nusa Tenggara Barat 122,20 persen; Papua
Barat 101,84 persen; DKI Jakarta 93,61 persen; dan Bali 21,29 persen.

4.3 Komoditas Kehutanan

4.3.1 Getah Karet dan Sejenisnya

Pada periode 2019-2023, rata-rata kontribusi ekspor getah karet dan sejenisnya
terhadap total ekspor sektor pemungutan hasil hutan bukan kayu adalah 95,86 persen.
Akan tetapi, kontribusi komoditas ini memiliki tren menurun selama periode tersebut.
Hal ini terlihat dari kontribusinya yang awalnya mencapai 96,24 persen pada tahun 2019
menjadi sebesar 94,73 persen pada tahun 2023.
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Gambar 4.14 Ekspor Getah Karet dan Sejenisnya, 2019-2023

Berat komoditas getah karet dan sejenisnya mengalami penurunan sebesar 5,62
persen pada tahun 2019 dan 11,35 persen pada tahun 2020. Demikian pula dengan nilai
ekspor komoditas ini yang juga mengalami penurunan, yakni sebesar 11,34 persen pada
tahun 2019 dan 8,20 persen pada tahun 2020. Ekspor komoditas getah karet dan
sejenisnya kembali mengalami peningkatan pada tahun 2021, yakni nilainya meningkat
46,93 dan beratnya meningkat 14,65 persen. Selain itu, nilai ekspor tahun 2022 yang
tercatat sebesar US$67,9 juta, dengan berat 46,5 ribu ton, merupakan nilai ekspor

tertinggi komoditas ini sepanjang lima tahun terakhir.

Ekspor komoditas getah karet dan sejenisnya tercatat sebesar US$54,8 juta pada
tahun 2023, dengan berat 46,7 ribu ton. Artinya, nilai ekspor komoditas ini kembali
mengalami penurunan pada tahun 2023 sebesar 19,21 persen meski berat ekspornya
sedikit mengalami peningkatan sebesar 0,57 persen. Hal ini menunjukkan adanya indikasi

penurunan harga ekspor komoditas getah karet dan sejenisnya di tahun tersebut.

Sementara itu, jika dilihat dari negara tujuan ekspornya, tercatat bahwa ekspor
getah karet dan sejenisnya terbesar tahun 2023 ditujukan ke India dengan nilai US$24,4
juta atau sebesar 44,57 persen dari total ekspor komoditas tersebut. Selanjutnya, ekspor
ke Tiongkok sebesar US$6,0 juta; Vietnam sebesar US$5,9 juta; Bangladesh sebesar
US$2,8 juta; dan Singapura sebesar US$2,7 juta. Dari kelima negara tersebut, hanya
ekspor ke India yang mengalami peningkatan nilai dibanding tahun 2022, yaitu sebesar

1,14 persen. Persentase penurunan nilai ekspor terbesar terjadi pada ekspor ke Vietnam,
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yaitu sebesar 51,49 persen; diikuti Singapura 18,59 persen; Tiongkok 17,07 persen; dan
Bangladesh 10,09 persen.

2022 2023
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Sumber : Dokumen PEB dan Non-PEB, diolah

Gambar 4.15 Nilai Ekspor Getah Karet dan Sejenisnya Menurut Negara Tujuan (juta
USS$),2022 dan 2023

Ekspor komoditas getah karet dan sejenisnya paling banyak berasal dari provinsi
Sumatera Utara. Pada tahun 2023, ekspor komoditas getah karet dan sejenisnya tercatat
sebesar US$16,5 juta berasal dari Sumatera Utara atau 30,03 persen dari total ekspor
komoditas ini. Selain itu, provinsi asal ekspor getah karet dan sejenisnya yang cukup
besar pada tahun 2023 adalah Jawa Timur US$8,0 juta; Lampung US$5,6 juta; DKI
Jakarta US$5,2 juta; dan Kalimantan Barat dengan nilai ekspor US$5,1 juta. Dari kelima
provinsi tersebut, hanya ekspor dari Kalimantan Barat yang mengalami peningkatan nilai,
yaitu sebesar 46,80 persen. Sementara itu, persentase penurunan nilai ekspor terbesar

terjadi pada ekspor dari DKI Jakarta sebesar 33,02 persen.
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Gambar 4.16 Nilai Ekspor Getah Karet dan Sejenisnya Menurut Provinsi Asal (juta USS),
2022 dan 2023

4.3.2 Gaharu

Salah satu komoditas utama dari sektor pengusahaan hutan adalah gaharu.
Komoditas ini tiap tahunnya memberikan kontribusi yang besar terhadap total nilai
ekspor sektor pengusahaan hutan. Rata-rata kontribusi ekspor gaharu terhadap total

ekspor sektor pengusahaan hutan selama periode 2019-2023 adalah 83,55 persen.
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Gambear 4.17 Ekspor Gaharu, 2019-2023
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Selama tahun 2019-2023, berat ekspor komoditas gaharu berfluktuasi, yang mana
turun cukup dalam pada tahun 2020, yaitu sebesar 33,08 persen, namun kemudian
meningkat tajam pada tahun berikutnya, yakni sebesar 264,72 persen. Sebaliknya, pada
tahun 2022, berat ekspor komoditas ini turun 22,25 persen. Namun yang menarik adalah
sejak tahun 2020 arah pertumbuhan nilai ekspor selalu berlawanan dengan pertumbuhan
beratnya. Seperti pada tahun 2023, nilai ekspor komoditas ini naik 1,00 persen meski

berat ekspornya turun 25,87 persen.

Negara tujuan ekspor komoditas gaharu pada tahun 2023 didominasi oleh Arab
Saudi dengan nilai ekspor US$10,9 juta atau sebesar 65,91 persen dari total ekspor
komoditas ini. Bila dibandingkan dengan tahun 2022, pangsa pasar ekspor gaharu ke
Arab Saudi mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena nilai ekspor ke negara
tersebut meningkat 29,98 persen. Ekspor gaharu ke Singapura juga mengalami

peningkatan sebesar 35,67 persen.

2022 2023

m Arab Saudi  m Singapura = Korea Selatan 1 Uni Emirat Arab  mKuwait ®Lainnya

Sumber : Dokumen PEB dan Non-PEB, diolah

Gambar 4.18 Nilai Ekspor Gaharu Menurut Negara Tujuan (juta USS$), 2022 dan 2023

Provinsi asal ekspor gaharu terbesar pada tahun 2023 adalah DKI Jakarta, sebesar
US$8,8 juta atau 52,89 persen dari total ekspor komoditas tersebut. Provinsi lain yang
nilai ekspornya cukup besar adalah Jawa Tengah dengan nilai ekspor US$3,0 juta; Jawa
Timur US$1,5 juta; Jawa Barat US$1,1 juta; dan Kalimantan Barat US$1,1 juta. Ekspor
dari Jawa Tengah dan Jawa Timur mengalami peningkatan nilai yang tinggi

dibandingkan dengan tahun 2022, masing-masing 229,84 persen dan 89,18 persen.
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BAB YV

EKSPOR HASIL
INDUSTRI PENGOLAHAN

Sektor industri pengolahan merupakan salah satu sektor utama pendukung
perekonomian negara. Dalam bab ini akan digambarkan tentang ekspor barang-barang
hasil industri pengolahan Indonesia selama periode 2019-2023. Kemudian akan
dianalisis perkembangan ekspor barang-barang hasil industri pengolahan dengan melihat
kelompok komoditas. Beberapa komoditas yang akan dibahas dalam bab ini adalah;
komoditas makanan; komoditas logam dasar; komoditas bahan kimia dan barang dari
bahan kimia; dan komoditas pakaian jadi, komoditas kertas dan barang dari kertas, serta
komoditas karet dan barang dari karet.

Tabel 5.1
Ekspor Hasil Industri Pengolahan, 2019-2023

Tahun Berat Bersih Nilai FOB Perubahan nilai
(ribu ton) (juta USS) (%)
¢y @ 3 “
2019 103.215,0 127.029,3 -2,37
2020 107.411,9 130.805,1 2,97
2021 118.657,4 176.733,1 35,11
2022 116.387,8 205.694,8 16,39
2023 131.968,8 186.596.,4 -9,28

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Perkembangan nilai ekspor hasil industri pengolahan dari tahun 2019-2023
menunjukkan fluktuasi. Tahun 2019 terjadi perlambatan, nilai ekspornya turun sebesar
2,37 persen dari US$130,1 miliar menjadi US$127,0 miliar, namun tahun 2020, 2021 dan
2022 nilai ekspor kembali naik masing-masing sebesar 2,97 persen, 35,11 persen dan
16,39 persen. Tahun 2023 nilai ekspor industri pengolahan kembali mengalami kontraksi

sebesar 9,18 persen menjadi US$186,6 miliar.
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Berdasarkan kontribusinya terhadap total nilai ekspor nonmigas, selama kurun
waktu 2019-2023 komoditas industri pengolahan memiliki peranan yang dominan
dengan rata-rata sebesar 79,58 persen. Tahun 2019 kontribusi nilai ekspor komoditas
tersebut sebesar 81,84 persen, naik 2,94 poin menjadi 84,42 persen pada 2020. Untuk
tahun 2021 dan 2022 turun menjadi 80,57 persen dan 74,61 persen, sementara pada 2023
kontribusi industri pengolahan meningkat dibandingkan 2022 menjadi 76,84 persen.

5.1 Komoditas Industri Makanan
5.1.1 Minyak Kelapa Sawit

Ekspor komoditas minyak kelapa sawit memiliki kontribusi yang terbesar
diantara ekspor kelompok komoditas industri makanan. Selama kurun waktu lima tahun
dari tahun 2019-2023 kontribusi nilai ekspor komoditas minyak kelapa sawit terhadap
total nilai ekspor kelompok komoditas industri makanan rata-rata sebesar 61,87 persen.
Kontribusi tertinggi terjadi tahun 2021 sebesar 65,19 persen, sedangkan terendah terjadi
pada tahun 2019 sebesar 59,27 persen.
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Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah
Gambar 5.1 Ekspor Minyak Kelapa Sawit, 2019-2023

Pada tahun 2019 nilai ekspor komoditas ini mengalami penurunan sebesar 9,76
persen dibanding 2018 menjadi US$16,2 miliar. Pada tahun 2020, ekspor komoditas
minyak kelapa sawit mengalami kenaikan 16,96 persen menjadi US$18,9 miliar, tahun

2021 ekspor komoditas ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan, karena
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naiknya harga komoditas minyak kelapa sawit di dunia. Tercatat pada tahun 2021 nilai
ekspor minyak kelapa sawit naik 54,86 persen, menjadi US$29,2 miliar, dilanjutkan di
tahun 2022 yang naik 5,77 persen menjadi US$30,9 miliar. Sementara itu di 2023 ekspor
komoditas ini mengalami penurunan sebesar 18,98 persen menjadi US$25,1 miliar.

Tabel 5.2
Negara Tujuan Ekspor Minyak Kelapa Sawit, 2022 dan 2023

2022 2023
Negara Tujuan Berat Nilai Berat Nilai
(ribu ton) (juta US$) (ribu ton) (juta USS)
)] @) 3) 4) (5)
Tiongkok 4.278,7 4.544,1 5.440,9 4.670,9
India 49993 5.324,8 5.406,9 4.521,2
Pakistan 2.811,2 3.139,7 2.513,6 2.186,4
Amerika Serikat 1.809,8 2.286,3 1.984,6 1.761,6
Bangladesh 1.330,1 1.489,1 1.368.,8 1.168,2
Lainnya 11.948,2 14.158,8 11.913,7 10.762,5
Total 27.177,2 30.942.9 28.628,4 25.070,8

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Negara tujuan utama ekspor komoditas minyak kelapa sawit selama dua tahun
terakhir yaitu Tiongkok, India, Pakistan, Amerika Serikat, dan Bangladesh. Pada tahun
2023 nilai ekspor tujuan Tiongkok naik sebesar 2,70 persen menjadi US$4,7 miliar.
Sementara itu ekspor ke empat negara tujuan utama lainnya, yaitu India, Pakistan,
Amerika Serikat, dan Bangladesh mengalami penurunan masing-masing sebesar 15,09

persen, 30,36 persen, 22,95 persen, dan 21,55 persen.

Dari sisi berat, ekspor komoditas minyak kelapa sawit tahun 2023 ke Tiongkok
juga mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu 27,16 persen dari 4.278,7 ribu ton
menjadi 5.440,9 ribu ton. Seperti halnya ekspor ke Tiongkok, berat ekspor komoditas
minyak kelapa sawit ke India, Amerika Serikat, dan Bangladesh juga mengalami
peningkatan masing-masing sebesar 8,15 persen, 9,66 persen, dan 2,90 persen.
Sedangkan ekspor tujuan Pakistan mengalami penurunan sebesar 10,29 persen menjadi

1.368,8 ribu ton.

Ekspor Hasil Industri Pengolahan



Tabel 5.3
Provinsi Asal Ekspor Minyak Kelapa Sawit, 2022 dan 2023

Berat T Nilai FOB Tt
Provinsi (ribu ton) eruo atian (juta USS) eruo ahan
(%) (%)
2022 2023 2022 2023

(D 2 (3) 4) (%) (6) (7N
Riau 10.706,4 10.520,1 -1,74 11.898,8 9.075,5 -23,73
Sumatera Utara 3.852,5 41222 7,00 4.750,7 3.720,4 -21,69
Kalimantan Timur 2.807,9 3.383,7 20,51 3.041,3 2.885,1 -5,14
Sumatera Barat 2.177.4 2.226,1 2,24 2.356,3 1.899.9 -19,37
Lampung 1.528,7 1.780,6 16,48 1.896,9 1.578.4 -16,79
Lainnya 6.104,4 6.595,7 8,05 6.999,0 5911,5 -15,54
Total 27.177,2 28.628,4 5,34 30.942,9 25.070,8 -18,98

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Provinsi ekspor utama komoditas minyak kelapa sawit tahun 2023 adalah Riau,
dimana berat ekspornya turun sebesar 1,74 persen dan nilainya turun lebih dalam sebesar
23,73 persen dari US$11,9 miliar di tahun 2022 menjadi US$9,1 miliar di tahun 2023.
Sumatera Utara menjadi provinsi ke-dua sebagai pengekspor minyak kelapa sawit,
dengan nilai ekspor turun 21,69 persen menjadi US$3,7 miliar. Meskipun nilai ekspor
mengalami penurunan, berat ekspor dari Sumatra Utara meningkat sebesar 7,00 persen.
Hal serupa terjadi dengan ekpor dari Kalimantan Utara, Sumatera Barat, dan Lampung,

dimana berat ekspor mengalami peningkatan sementara nilainya mengalami penurunan.

5.1.2 Margarin
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Gambar 5.2 Ekspor Margarin, 2019-2023
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Perkembangan berat ekspor komoditas margarin selama 2019-2023
menunjukkan trend peningkatan, sementara itu untuk nilai ekspor 2019-2022 mengalami
peningkatan namun menurun di 2023 seperti ditunjukkan pada Gambar 5.3. Pada tahun
2019 nilai ekspor komoditas margarin turun sebesar 14,62 persen dari US$856,4 juta
menjadi US$731,2 juta. Namun memasuki periode tahun 2020 sampai 2022 nilai
ekspornya mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Tahun 2020 naik sebesar 17,86
persen menjadi USD$861,8 juta, tahun 2021 naik sebesar 89,30 persen menjadi US$1,6
miliar, sementara di tahun 2022 naik sebesar 20,37 persen menjadi US$2,0 miliar. Di
tahun 2023 nilai ekspor komoditas margarin mengalami penurunan sebesar 9,72 persen

menjadi US$1,8 miliar.

Pada periode 2019-2022 laju perkembangan berat bersih ekspor komoditas
margarin seiring dengan laju perkembanagan nilai ekspornya. Namun baik laju
penurunan maupun kenaikan berat bersihnya lebih kecil dari laju penurunan dan kenaikan
nilai ekspornya. Tentu saja hal ini berdampak positif, karena hal ini menunjukan adanya
kenaikan nilai harga komoditas ini. Namun, pada 2023 terjadi penurunan harga sehingga
nilai ekspor mengalami penurunan namun beratnya mengalami peningkatan sebesar

16,52 persen.

Selama kurun waktu lima tahun terakhir, kontribusi nilai ekspor komoditas
margarin rata-rata sebesar 3,48 persen terhadap total nilai ekspor kelompok komoditas
industri makanan. Pada periode tersebut, kontribusi tertinggi terjadi pada tahun 2023

sebesar 4,27 persen, sedangkan terendah adalah tahun 2019 sebesar 2,68 persen.

Tabel 5.4
Negara Tujuan Ekspor Margarin, 2022 dan 2023

2022 2023
Negara Tujuan Berat Nilai Berat Nilai
(ribu ton) (juta USS) (ribu ton) (juta USS)
) (@) 3) “ )
Tiongkok 1.010,7 1.189,2 1.080,8 976,0
Nigeria 72,4 81,7 91,4 82,7
Aljazair 40,1 47,1 68,5 65,7
Italia 63,9 59,4 74,6 65,2
Amerika Serikat 42,9 50,0 50,1 47,5
Lainnya 402,3 536,4 536,5 5358
Total 1.632,2 1.963,8 1.901,8 1.773,0

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah
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Menurut negara tujuannya, sebagian besar komoditas margarin diekspor ke
Tiongkok, Nigeria, Aljazair, talia, dan Amerika Serikat. Pada tahun 2023 nilai ekspor ke
Tiongkok turun sebesar 17,92 persen mencapai US$976,0 juta dengan kontribusi 55,05
persen dari total nilai ekspor komoditas margarin. Ekspor ke Amerika Serikat juga turun
sebesar 5,06 persen dengan nilai US$47,5 juta. Sedangkan ekspor ke Nigeria, Aljazair,
dan Italia naik masing-masing sebesar 1,17 persen, 39,58 persen, dan 9,77 persen. Berat
ekspor ke lima negara tujuan mengalami peningkatan dengan peningkatan terbesar ke
Aljazair yaitu sebesar 70,89 persen.

Tabel 5.5
Provinsi Asal Ekspor Margarin, 2022 dan 2023

Berat Nilai FOB
Provinsi ) Peru:)ahan (juta USS) Peruj)ahan
(%) (%)
2022 2023 2022 2023
€)) @) 3 “) €) (6) @)

Jawa Timur 5684 571,3 0,51 683.,8 523,7 -23.41
Sumatera Utara 430,0 510,0 18,59 516,9 485,2 -6,13
Jawa Barat 206,4 245,5 18,99 256,8 2323 -9,55
Riau 64,4 232.6 261,02 59,8 206,8 245,56
DKI Jakarta 189,1 177,0 -6,37 229,8 167.,4 27,17
Lainnya 173,9 165,4 -4,85 216,6 157,6 -27.24
Total 1.632,2 1.901.,8 16,52 1.963,8 1.773,0 -9,72

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Provinsi utama ekspor komoditas margarin tahun 2023 adalah Jawa Timur.
Tecatat berat ekspornya naik sebesar 0,51 persen dari 568,4 ribu ton menjadi 571,3 ribu
ton, sedangkan nilainya turun 23,41 persen dari US$683,8 juta menjadi US$523,7 juta.
Selanjutnya Sumatera Utara sebesar US$485,2,0 juta atau turun 6,13 persen, Jawa Barat
US$232,3 juta atau turun 9,55 persen, Riau naik sebesar 245,56 persen menjadi US$206,8
juta, dan DKI Jakarta turun 27,17 persen menjadi US$157,6.

5.1.3 Udang Dibekukan

Komoditas udang dibekukan juga merupakan salah satu komoditas ekspor
unggulan pada kelompok komoditas sektor industri makanan. Selama kurun waktu 2019—
2023 kontribusi nilai ekspor komoditas udang dibekukan terhadap nilai ekspor sektor
industri makanan rata-rata sebesar 3,68 persen. Kontribusi tertinggi terjadi tahun 2019

sebesar 4,68 persen, sedangkan peranan terendah terjadi tahun 2023 sebesar 3,69 persen.
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Perkembangan ekspor komoditas udang dibekukan dalam lima tahun terakhir
berfluktuatif, baik secara berat maupun nilai (Gambar 5.3). Pada tahun 2019 nilai ekspor
komoditas udang dibekukan turun sebesar 6,37 persen menjadi US$1,3 miliar.
Selanjutnya untuk tahun 2020 dan 2021 nilai ekspornya naik masing-masing sebesar
11,61 persen menjadi USS$1,4 miliar dan 8,18 persen menjadi US$1,5 miliar. Namun
pada tahun 2022 kembali mengalami penurunan sebesar 5,10 persen menjadi US$1,5
miliar dan di tahun 2023 mengalami penurunan yang lebih dalam sebesar 23,50 persen
menjadi US$1,1 miliar. Sementara dari sisi berat, perkembangannya mengikuti
perkembangan nilai. Peningkatan terjadi pada tahun 2020 dan 2021 yaitu sebesar 10,06
persen dan 1,92 persen, sementara penurunan terjadi pada tahun 2019, 2022, dan 2023,

masing-masing sebesar 0,11 pesen, 3,81 persen, dan 13,03 persen.
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Gambear 5.3 Ekspor Udang Dibekukan, 2019-2023

Jika dilihat dari negara tujuan utama, ekspor komoditas udang dibekukan terbesar
pada tahun 2023 adalah Amerika Serikat dengan nilai US$670,6 juta, berkontribusi 59,97
persen dari total nilai ekspor komoditas udang dibekukan. Negara tujuan utama
selanjutnya adalah Jepang senilai US$235,2 juta dengan kontribusi 21,03 persen, diikuti
oleh Tiongkok sebesar US$83,4 juta atau 7,46 persen. Kontribusi nilai ekspor komoditas
udang dibekukan yang ditujukan ketiga negara tersebut adalah sebesar 88,45 persen dari
nilai total ekspor komoditas udang dibekukan. Bila dibandingkan dengan tahun 2022

kontribusinya turun 1,54 poin.
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Tabel 5.6

Negara Tujuan Ekspor Udang Dibekukan, 2022 dan 2023

Negara Tujuan

(D
Amerika Serikat
Jepang
Tiongkok
Taiwan
Kanada
Lainnya

Total

2022
Berat Nilai
(ribu ton) (juta USS)

2 3)
100,8 927,8
27,1 290,3
17,5 97,4
2,7 23,0
2,1 25,0
11,4 98,2
161,7 1.461,8

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Berat

(ribu ton)

“
85,3
24,8
15,0
2,6
1,3
11,6

140,6

2023

Nilai
(juta US$)
(5)
670,6
235,2

83,4
222
12,2
94,7
1.118,3

Dibandingkan dengan tahun 2022, kelima tujuan utama ekspor komoditas udang

dibekukan mengalami penurunan. Persentase penurunan nilai ekspor komoditas udang

dibekukan tertinggi tahun 2023 untuk negara tujuan utama adalah Kanada, yaitu sebesar

51,02 persen, diikuti oleh Amerika Serikat dan Jepang yaitu sebesar 27,72 persen dan

18,99 persen.

Tabel 5.7

Provinsi Asal Ekspor Udang Dibekukan, 2022 dan 2023

Berat Nilai FOB
.. ) Perubahan ) Perubahan
Provinsi (ribu ton) 2 (juta USS) Q
(%) (%)
2022 2023 2022 2023
QY) 2 3) 4) Q) (6) @)
Jawa Timur 49,2 41,1 -16,30 484,9 367,6 -24,19
DKI Jakarta 26,2 26,6 1,77 228,4 194,8 -14,71
Lampung 16,0 15,1 -5,74 136,6 117,3 -14,17
Banten 27,4 14,4 -47,40 240,5 105,4 -56,17
Sumatera Utara 9.4 10,3 9,51 77,6 73,9 -4,75
Lainnya 33,6 33,1 -1,48 293,7 259,3 -11,73
Total 161,7 140,6 -13,03 1461,8 11183 -23,50

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Provinsi asal ekspor komoditas udang dibekukan tahun 2023 dengan nilai

tertinggi adalah Jawa Timur, yaitu US$367,6 juta, turun 24,19 persen dibandingkan 2022.

Dilihat dari beratnya, ekspor dari Jawa Timur juga menduduki peringkat pertama dengan

berat ekspor sebesar 41,1 ribu ton, turun 16,30 persen dibanding 2022. Selain Jawa

Timur, empat provinsi utama asal ekspor komoditasudang dibekukan juga mengalami
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penurunan nilai, yaitu DKI Jakarta sebesar 14,71 persen, Lampung sebesar 14,17 persen,

Banten sebesar 56,17 persen, dan Sumatera Utara sebsear 4,75 persen.

5.2 Komoditas Industri Logam Dasar

Komoditas logam dasar dapat dikategorikan menjadi dua sub golongan. Pertama
adalah industri logam dasar besi dan baja, yang mencakup produk besi dan baja dasar,
produk penggilingan baja, serta produk pipa dan sambungan pipa dari besi dan baja.
Kedua adalah industri logam dasar bukan besi dan baja, yang mencakup produk logam
dasar mulia dan logam bukan besi, seperti emas, perak, platina, aluminium, tembaga,
timah hitam, seng, timah putih dan lain-lain, dari bijih dan berbagai sumber yang diolah
ke dalam berbagai bentuk dan kegunaan. Secara lebih rinci, industri pada golongan kedua
tidak mencakup pengecoran logam bukan besi dan pembuatan perhiasan logam mulia.
Selanjutnya, pembahasan akan fokus pada komoditas yang mempunyai kontribusi nilai

ekspor yang besar pada tahun 2022 seperti besi/baja, tembaga, dan logam dasar mulia.

5.2.1 Besi/Baja
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Gambar 5.4 Ekspor Besi/Baja, 2019-2023

Rata-rata pertumbuhan nilai ekspor komoditas besi/baja Indonesia per tahun pada
tahun 2019 hingga tahun 2023 adalah sebesar 22,18 persen. Pertumbuhan tertinggi terjadi
tahun 2021 sebesar 118,26 persen dari US$6.599,6 juta pada tahun 2020 menjadi
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US$14.404,5 juta pada 2021. Pada 2023 nilai ekspor komoditas besi/baja turun sebesar
16,48 persen menjadi US$12.406,0 juta.

Rata-rata pertumbuhan berat ekspor komoditas besi/baja Indonesia per tahun pada
tahun 2019 hingga tahun 2023 adalah sebesar 18,05 persen Pertumbuhan positif terjadi
tahun 2020, 2021, dan 2023 masing-masing sebesar 34,61 persen, 61,81 persen, dan
11,37 persen. Pertumbuhan negatif terjadi pada tahun 2019 dan 2022 masing-masing

sebesar 12,67 persen dan 4,88 persen.

Negara tujuan utama ekspor komoditas besi/baja tahun 2023 adalah Tiongkok,
Taiwan, India, Vietnam, dan Malaysia. Nilai ekspor ke India dan Vietnam tahun 2023
mengalami peningkatan dibanding tahun 2022 masing-masing sebesar 36,53 persen dan
1,22 persen. Sementara itu nilai ekspor ke Tiongkok, Taiwan, dan Malaysia mengalami

penurunan masing-masing sebesar 40,86 persen, 0,76 persen, dan 7,25 persen.

Tabel 5.8
Negara Tujuan Ekspor Besi/Baja, 2022 dan 2023
2022 2023
Negara Tujuan Berat Nilai Berat Nilai
(ribu ton) (juta USS) (ribu ton) (juta USS)
() () (€) 4 ®)
Tiongkok 2.670,2 5.731,2 1.784,3 3.389,5
Taiwan 1.263,5 2.062,1 1.490,6 2.046,4
India 496,5 1.077,7 785,2 1.471,4
Vietnam 692,6 1.058,5 6994 1.071,4
Malaysia 340,9 622,3 5437 577,2
Lainnya 4.349.8 4.302,2 5.626,7 3.850,1
Total 9.813,6 14.854,1 10.929.8 12.406,0

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Kontribusi dari lima negara tujuan ekspor adalah sebesar 68,97 persen. Selaras
dengan penurunan nilai ekspornya, kontribusi negara Tiongkok pada ekspor komoditas
besi/baja tahun 2023 sebesar 27,32 persen turun sebesar 11,26 poin dari kontribusi tahun

2022 yaitu sebesar 38,58 persen.

Provinsi utama pengekspor komoditas besi/baja tahun 2023 adalah Sulawesi
Tengah. Berat ekspornya naik sebesar 33,88 persen dari 6.341,9 ribu ton menjadi 8.490,7
ribu ton, sedangkan nilainya turun sebesar 5,84 persen dari US$9,89 miliar menjadi
US$9,32 miliar. Setelah Sulawesi Tengah, provinsi utama asal ekspor komoditas
besi/baja adalah Sulawesi Tenggara dan Banten dengan nilai US$963,7 juta dan
US$819,3 juta. Nilai tersebut mengalami penurunan sebesar 60,77 persen dan 36,40
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persen dibandingkan 2022. Negara tujuan ekspor utama lainnya yang mengalami
penurunan nilai ekspor adalah Jawa Barat dengan penurunan sebesar 29,21 persen. Lain
halnya dengan empat provinsi utama asal ekspor yang mengalami penurunan nilai pada
2023, ekspor komoditas besi/baja dari Kepulauan Riau justru meningkat sebesar 57,04
persen dari US$483.4 juta di 2022 menjadi US$759,1 juta di 2023.

Tabel 5.9
Provinsi Asal Ekspor Besi/Baja, 2022 dan 2023

B ilai FOB
. . . erat Perubahan 1\,11 al FO Perubahan
Provinsi (ribu ton) Q (juta USS) 0
(%) (%)
2022 2023 2022 2023

(1) ) 3) ) (5) (6) ()
Sulawesi Tengah 6.341,9 8.490,7 33,88 9.893,9 9.315,8 -5,84
Sulawesi Tenggara 1.117,4 517,6 -53,68 2.456.4 963,7 -60,77
Banten 1.662,6 1.247,1 -24,99 1.288,3 819,3 -36,40
Kepulauan Riau 175,5 288,1 64,18 483.4 759,1 57,04
Jawa Barat 206,6 141,8 -31,37 350,6 248,2 -29.21
Lainnya 309,7 244.4 -21,08 381,5 300,0 -21,38
Total 9.813,6 10.929,8 11,37 14.854,1 12.406,0 -16,48

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

5.2.2 Tembaga

Tren nilai ekspor komoditas tembaga selama periode 2019-2023 berfluktuatif,
dengan rata-rata pertumbuhan 4,38 persen. Tahun 2019 nilai ekspor komoditas ini
mengalami penurunan sebesar 17,8 persen menjadi US$1,6 miliar. Namun tahun 2020
dan tahun 2021 nilai ekspor komoditas tembaga mengalami kenaikan masing-masing
sebesar 5,29 persen menjadi US$1,7 miliar dan 59,57 persen menjadi US$2,7 miliar. Pada
tahun 2022 dan 2023 nilai ekspor komoditas tembaga kembali turun 6,31 persen menjadi

US$2,5 miliar dan 18,83 persen menjadi US$2,1 miliar.
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Gambar 5.5 Ekspor Tembaga, 2019-2023

Kontribusi nilai ekspor komoditas tembaga terhadap total nilai ekspor kelompok
komoditas industri logam dasar tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 0,89 poin dari
5,80 persen di tahun 2022 menjadi 4,91 persen. Rata-rata kontribusi nilai ekspor
komoditas tembaga selama 2019-2023 terhadap total nilai ekspor kelompok komoditas
industri logam dasar sebesar 7,21 persen, dengan kontribusi tertinggi terjadi tahun 2019

sebesar 9,36 persen dan terendah tahun 2023.

Tabel 5.10
Negara Tujuan Ekspor Tembaga, 2022 dan 2023
2022 2023
Negara Tujuan Berat Bersih Nilai Berat Bersih Nilai
(ribu ton) (juta USS) (ribu ton) (juta USS)
(1) 2 3) (©)] &)

Tiongkok 90,9 650,5 98,8 704,2
Malaysia 94,0 833,6 61,7 527,5
Vietnam 445 3948 49,0 424.8
Thailand 49,1 4472 21,2 184,7
Australia 1,6 13,1 4.8 433
Lainnya 22,6 193,5 22,1 171,4
Total 302,6 2532,8 257,7 2055,9

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Tahun 2023 nilai ekspor komoditas tembaga tujuan Tiongkok tumbuh sebesar
8,26 persen dari US$650,5 juta menjadi US$704,2 juta dengan kontribusi 34,25 persen

terhadap total nilai ekspor komoditas tembaga. Kontribusi ini merupakan yang paling
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dominan pada tahun 2023, mengungguli Malaysia yang unggul di tahun 2022. Sedangkan
nilai ekspor tujuan Malaysia turun sebesar 36,72 persen menjadi US$527,5 juta dengan
kontribusi 25,66 persen. Ekspor tujuan Vietnam naik sebesar 7,58 persen menjadi
US$424,8 juta dengan kontribusi 20,66 persen dari total nilai ekspor komoditas tembaga.
Ketiga negara tujuan utama tersebut berkontribusi terhadap total nilai ekspor komoditas
tembaga di tahun 2023 sebesar 80,58 persen.

Tabel 5.11
Provinsi Asal Ekspor Tembaga, 2022 dan 2023

Berat Perubah Nilai FOB Perubah
Provinsi (l'ibll ton) erllo anan (juta US$) erllo anan
(%) (%)
2022 2023 2022 2023
1 (2) 3 (4) %) (6) @)
Jawa Timur 191,9 1334 -30,48 1.677,0 1.098,0 -34,52
Banten 84,5 98,4 16,39 642,5 744.8 15,92
DKl Jakarta 13,1 13,9 5,68 119,3 122.4 2,60
Jawa Barat 7,5 8,4 12,78 68,3 71,7 4,97
Kepulauan Riau 4.8 3.0 -37,13 20,9 14,8 -29,19
Lainnya 0,7 0,6 -22,46 49 4,1 -15,20
Total 302,6 257,7 -14,84 2.532,8 2.055,9 -18,83

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Provinsi utama ekspor komoditas tembaga tahun 2023 adalah Jawa Timur, walau
berat ekspornya turun sebesar 30,48 persen, dan nilainya turun sebesar 34,52 persen dari
US$1,68 miliar menjadi US$1,10 miliar. Demikian pula penurunan berat dan nilai juga
dialami Kepulauan Riau yaitu sebesar 37,13 persen dan 29,19 persen. Sedangkan
kenaikan berat dan nilai ekspor komoditas tembaga berasal dari provinsi Banten, DKI

Jakarta, dan Jawa Barat.

5.2.3 Logam Dasar Mulia

Komoditas ekspor logam dasar mulia adalah hasil industri berupa logam mulia
dan logam yang dipalut dengan logam mulia. Ekspor komoditas ini terdiri dari emas,
perak, platina, sisa dan skrap dari logam mulia dan logam yang dipalut dengan perak dan

€mas.

Nilai ekspor komoditas logam dasar mulia meningkat pada 2019 dan 2020 namun
menurun sejak 2021. Tahun 2019 nilai ekspor komoditas logam dasar mulia naik sebesar
31,44 persen menjadi US$4,62 milair. Tahun 2020 nilai ekspor komoditas logam dasar

mulia meningkat sebesar 45,47 persen menjadi US$6,72 miliar. Meskipun demikian,
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beratnya menunjukkan penurunan sebesar 6,58 persen. Hal ini terjadi karena adanya
peningkatan harga logam mulia pada tahun tersebut. Penurunan nilai ekspor terjadi pada
tahun 2021 menjadi US$2,79 miliar. Penurunan ini terus berlanjut hingga tahun 2023

nilai ekspor komoditas logam dasar mulia mencapai US$1,79 miliar.

2,5 8.000
7.000
2,0
6.000
=15 5.000 —
o (%]
- 4.000 7
Ne) -
2 3
=10 3.000 =
2.000
05
1.000
0,0 0
2019 2020 2021 2022 2023

I Berat === Nilai FOB

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Gambar 5.6 Ekspor Logam Dasar Mulia, 2019-2023

Kontribusi nilai ekspor komoditas logam dasar mulia terhadap total nilai ekspor
kelompok komoditas industri logam dasar pada 2019-2023 memiliki rata-rata sebesar
15,05 persen. Kontribusi tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar 29,81 persen dan terus
menurun hingga di tahun 2023 kontribusi ekspor logam dasar mulia terhadap total ekspor

kelompok komoditas industri logam dasar hanya sebesar 4,27 persen.

Tabel 5.12
Negara Tujuan Ekspor Logam Dasar Mulia, 2022 dan 2023
2022 2023
Negara Tujuan Berat Nilai Berat Nilai
(ton) (juta USS) (ton) (juta USS)
M ()] 3) (©) ®)

Jepang 1.526,4 1.191,6 850,7 703,6
Singapura 3232 669.,4 58,0 570,7
Hongkong 53,3 282,2 44,4 299,8
Kanada - - 132,1 88,3
Korea Selatan 0,4 0,1 252,4 62,0
Lainnya 93,4 288.,9 473 63,5
Total 1.996,7 2.432,2 1.384,9 1.787,8

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah
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Tahun 2023 negara tujuan utama ekspor komoditas logam dasar mulia berturut-
turut adalah Jepang, Singapura, Hongkong, Kanada, dan Korea Selatan. Nilai ekspor ke
Jepang turun 40,96 persen menjadi US$703,6 juta, dengan kontribusi 39,35 persen dari
total nilai ekspor komoditas logam dasar mulia. Ekspor ke Singapura juga mengalami
penurunan sebesar 31,92 persen menjadi US$570,7 juta. Nilai ekspor ke Hongkong justru
naik 6,23 persen menjadi US$299,8 juta meskipun beratnya turun 16,70 persen.
Kontribusi nilai ekspor ketiga negara tujuan utama tersebut terhadap nilai total ekspor
komoditas logam dasar mulia adalah 88,04 persen. Kanada merupakan negara tujuan
utama ekspor komoditas logam dasar mulia dengan kontribusi 4,94 persen. Pada 2022
Kanada bukan menjadi negara tujuan ekspor komoditas logam dasar mulia.

Tabel 5.13
Provinsi Asal Ekspor Logam Dasar Mulia, 2022 dan 2023

Berat Perubah Nilai FOB Perubah
Provinsi (ton) eruo ahan (juta USS) eruo ahan
(%) (%)
2022 2023 2022 2023

1) ) 3) (4) (%) (6) (N
Jawa Timur 1.500,5 1.032,4 -31,2 1.259,1 877,6 -30,3
DKI Jakarta 208.9 163,2 -21,9 941,9 856,8 -9,0
Sulawesi Utara 1,6 0,5 -66,1 53,0 29,7 -44.,0
Jawa Barat 278,0 181,6 -34,7 64,0 18,1 -71,8
Bali 2,6 2,6 2,9 1,6 2,1 28,9
Lainnya 5,1 4,5 -12,2 112,5 3,5 -96.,9
Total 1.996,7 1.384,9 -30,6 2.432,2 1.787.8 -26,5

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Provinsi utama ekspor komoditas logam mulia dasar tahun 2023 adalah Jawa
Timur, DKI Jakarta, Sulawesi Utara, Jawa Barat, dan Bali. Kontribusi lima provinsi
tersebut mencapai 99,80 persen. Dibandingkan tahun 2022 ekspor komoditas logam
mulia dari Jawa Timur, DKI Jakarta, Sulawesi Utara, dan Jawa Barat mengalami
penurunan baik secara nilai maupun berat. Sementara itu, nilai dan berat ekspor

komoditas logam mulia dari Bali meningkat sebesar 28,9 persen dan 2,9 persen.

5.3 Komoditas Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia

Menurut KBLI 2020, golongan yang dicakup dalam industri bahan kimia dan
barang dari bahan kimia mencakup industri yang melakukan perubahan bahan organik

dan non-organik mentah dengan proses kimia dan melakukan proses pembentukan
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produk. Ekspor komoditas industri bahan kimia dan barang dari bahan kimia pada analisis
ini mengacu pada konsep KBLI 2020 tersebut. Sehingga bisa dikatakan bahwa ekspor
sektor industri pengolahan terdiri dari bahan-bahan kimia dasar baik organik maupun

non-organik, serta barang-barang turunan dari bahan kimia tersebut.
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Gambar 5.7 Ekspor Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia, 2019-2023

Kontribusi nilai ekspor kelompok komoditas industri bahan kimia dan barang dari
bahan kimia terhadap sektor industri pengolahan selama 2019-2023 secara rata-rata
adalah sebesar 9,75 persen. Sepanjang periode tersebut, kontribusi terbesar dicapai tahun
2021 sebesar 10,50 persen, sedangkan kontribusi terkecil tercatat pada tahun 2023

sebesar 8,74 persen.

Nilai ekspor bahan kimia dan barang dari bahan kimia selama tahun 2019-2023
mencapai nilai tertinggi pada tahun 2022 yaitu sebesar US$21,10 miliar, bila
dibandingkan dengan tahun 2021 naik sebesar 13,70 persen. Sedangkan berat ekspor
tertingginya terjadi pada tahun 2021 sebesar 19.560,9 ribu ton atau naik sebesar 5,13

persen dari tahun sebelumnya.

Kenaikan nilai ekspor subsektor industri bahan kimia dan barang dari bahan kimia
pada tahun 2021 sebesar 51,37 persen merupakan kenaikan tertinggi sepanjang lima
tahun terakhir. Pada tahun 2021 berat ekspor subsector ini juga mengalami peningkatan
namun besaran kenaikannya lebih kecil. Hal ini menggambarkan adanya kenaikan harga

komoditas tersebut di pasaran dunia.
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D

= Kimia Dasar Organik Yang Bersumber Dari Hasil Pertanian

= Sabun Dan Deterjen, Bahan Pembersih Dan Pengilap, Parfum Dan Kosmetik
= Damar Buatan (Resin Sintetis) Dan Bahan Baku Plastik

Lainnya
Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Gambar 5.8 Persentase Nilai Ekspor Komoditas Industri Bahan Kimia dan Barang dari
Bahan Kimia, 2023

Ekspor komoditas industri bahan kimia dan barang dari bahan kimia pada tahun
2023 terdiri dari dua puluh macam komoditas. Dalam sub-bab ini akan dibahas tiga
komoditas yang memiliki kontribusi nilai ekspor terbesar terhadap total nilai ekspor
komoditas industri bahan kimia dan barang dari bahan kimia, seperti yang disajikan pada

Gambar 5.8.

Komoditas yang memiliki kontribusi terbesar dalam industri ini adalah komoditas
kimia dasar organik yang bersumber dari hasil pertanian dengan kontribusi sebesar 42,55
persen pada tahun 2023 atau senilai US$6,9 miliar. Kemudian komoditas sabun dan
deterjen, bahan pembersih dan pengilap, parfum dan kosmetik dengan kontribusi 12,56
persen atau senilai US$2,1 miliar, dan komoditas damar buatan (resin sintetis) dan bahan
baku plastik dengan kontribusi 7,77 persen atau senilai US$1,3 miliar. Ketiga komoditas
tersebut berkontribusi sebesar 62,88 persen terhadap total nilai ekspor subsektor industri

bahan kimia dan barang dari bahan kimia.

5.3.1 Kimia Dasar Organik yang Bersumber dari Hasil Pertanian

Dalam kelompok industri bahan kimia dan barang dari bahan kimia, komoditas
yang memiliki pangsa pasar ekspor terbesar pada tahun 2023 adalah komoditas kimia

dasar organik yang bersumber dari hasil pertanian. Beberapa komoditas yang masuk

Ekspor Hasil Industri Pengolahan



dalam kelompok ini diantaranya adalah asam alufanat, asam asetat, asam citrate, asam

benzoat, fatty acid, fatty alcohol, furfucal, sarbilol.
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Gambar 5.9 Ekspor Kimia Dasar Organik yang Bersumber dari Hasil Pertanian, 2019—
2023

Pada tahun 2023, nilai ekspor komoditas ini mencapai US$6,9 miliar atau
berperan 42,55 persen dari total nilai ekspor komoditas industri bahan kimia dan barang
dari bahan kimia. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, nilai ekspor komoditas
ini mengalami penurunan sebesar 27,61 persen. Perkembangan komoditas ini sepanjang
tahun 20192023 berfluktuasi turun naik dari tahun ke tahun. Nilai ekspor terbesar terjadi
pada tahun 2022 yaitu sebesar US$9,6 miliar, sedangkan nilai ekspor terendah terjadi
pada tahun 2020 sebesar US$4,4 miliar.

Negara tujuan utama ekspor komoditas kimia dasar organik yang bersumber dari
pertanian tahun 2023 adalah Tiongkok dengan nilai US$2,3 miliar atau 32,65 persen dari
total nilai ekspor komoditas ini. Jika dibandingkan dengan tahun 2022, nilai ekspor ke
Tiongkok turun sebesar 11,32 persen. Negara tujuan utama selanjutnya adalah Belanda,
nilai ekspor turun sebesar 48,76 persen menjadi US$793,6 juta. Nilai ekspor ke Amerika
Serikat turun sebesar 27,16 persen menjadi US$570,2 juta, tujuan Malaysia turun sebesar
40,88 persen menjadi US$539,2 juta, dan tujuan India turun 26,45 persen menjadi
US$531,0 juta.
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Tabel 5.14
Negara Tujuan Ekspor Kimia Dasar Organik yang Bersumber dari Hasil Pertanian,

2022 dan 2023
2022 2023
Negara Tujuan Berat Nilai Berat Nilai
(ribu ton) (juta USS) (ribu ton) (juta USS)
) ) ©) 0] )
Tiongkok 2.127.8 2.553,6 2.641,7 22644
Belanda 1.271,8 1.549,0 945.9 793,6
Amerika Serikat 518,1 782,8 561,3 570,2
Malaysia 654,6 912,1 629.,4 539,2
India 537,1 722,0 560,0 531,0
Lainnya 2.522,0 3.060,0 2.543,7 2.236,1
Total 7.631,5 9.579,5 7.882,0 6.934,6

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

5.3.2 Sabun dan Deterjen, Bahan Pembersih dan Pengilap, Parfum dan Kosmetik

Komoditas kelompok bahan kimia dan barang dari bahan kimia yang memiliki

kontribusi nilai ekspor terbesar kedua adalah komoditas pupuk. Tahun 2022, komoditas

ini mempunyai kontribusi sebesar 12,56 persen dari total nilai ekspor komoditas bahan

kimia dan barang dari bahan kimia. Komoditas ini mencakup beberapa komoditas seperti

detergen, gliserol mentah, produk pembersih, pembersih permukaan serta komoditas

kosmetik termasuk pasta gigi.
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Gambar 5.10 Ekspor Sabun dan Deterjen, Bahan Pembersih dan Pengilap, Parfum dan

Kosmetik, 2019-2023
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Perkembangan nilai ekspor komoditas ini menunjukan tren positif pada periode
2019 hingga 2022 namun melambat pada 2023. Nilai ekspor terbesar selama kurun waktu
2019-2023 terjadi pada tahun 2022 sebesar US$2,3 miliar. Bila dibandingkan tahun 2021
naik 11,73 persen, meskipun dari sisi berat turun 4,00 persen. Hal ini menunjukkan
menguatnya harga komoditas ini di tahun 2022. Nilai ekspor terendah terjadi pada tahun
2019 yaitu sebesar US$1,5 miliar dengan berat 1.803,0 ribu ton. Pada tahun 2023 nilai
ekspor komoditas ini mencapai US$2,0 miliar atau turun 12,21 persen, namun beratnya

justru tumbuh 10,88 persen dibandingkan tahun 2022.

Negara tujuan utama ekspor komoditas ini tahun 2023 adalah Tiongkok dengan
nilai US$326,6 juta yang berperan 15,95 persen dari total nilai ekspor komoditas ini. Bila
dibandingkan dengan tahun 2022 nilai ekspornya turun 38,54 persen sedangkan beratnya
naik 16,02 persen. Malaysia menjadi negara tujuan kedua ekspor komoditas ini dengan
nilai ekspor US$189,4 juta dan berat 206,0 ribu ton. Negara tujuan ketiga adalah
Singapura dengan nilai ekspor US$172,7 juta dan berat 21,1 ribu ton. Kontribusi ketiga
negara tersebut adalah 33,63 persen terhadap total nilai ekspor komoditas sabun dan

deterjen, bahan pembersih dan pengilap, parfum dan kosmetik.

Tabel 5.15
Ekspor Sabun dan Deterjen, Bahan Pembersih dan Pengilap, Parfum dan Kosmetik,
2022 dan 2023
2022 2023
Negara Tujuan Berat Nilai Berat Nilai
(ribu ton) (juta USS) (ribu ton) (juta USS)
€)) @ 3) “ ()
Tiongkok 686,7 5314 796,7 326,6
Malaysia 2314 251,5 206,0 1894
Singapura 32,8 187,6 28,1 172,7
Filipina 131,8 141,0 122,9 127,8
India 137,3 158,0 138,9 125,6
Lainnya 771,9 1.063,5 915,9 1.105,9
Total 1.991,9 2.332,9 2.208,5 2.048,0

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah
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5.3.3 Damar Buatan (Resin Sintetis) dan Bahan Baku Plastik

1.600 1.400
1.400 1.200
1.200 1000
1.000 -

s 800 &

S 800 2

el -

2 600 3
600

400
400
200 200
0 0
2019 2020 2021 2022 2023

N Berat e Nilai FOB
Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Gambar 5.11 Ekspor Damar Buatan (Resin Sintetis) dan Bahan Baku Plastik, 2019-2023

Komoditas kelompok bahan kimia dan barang dari bahan kimia yang memiliki
kontribusi nilai ekspor terbesar ketiga adalah komoditas damar buatan (resin sintetis) dan
bahan baku plastik . Pada tahun 2023, komoditas ini mempunyai kontribusi sebesar 7,77

persen dari total nilai ekspor komoditas bahan kimia dan barang dari bahan kimia.

Perkembangan nilai ekspor komoditas ini juga mengalami fluktuasi turun naik
dari tahun ke tahun. Nilai ekspor terbesar selama kurun waktu 2019-2023 terjadi pada
tahun 2021 sebesar US$1,3 miliar, naik 9,66 persen bila dibandingkan tahun 2021.
Sedangkan nilai ekspor terendah terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar US$1,0 miliar.
Berat ekspor tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu 1.402,4 ribu ton dan terendah tahun
2022 sebesar 1.084,4 ribu ton.

Negara tujuan utama ekspor komoditas damar buatan (resin sintetis) dan bahan
baku plastik adalah Tiongkok, India, dan Vietnam. Ketiga negara ini memiliki kontribusi
ekspor sebesar 56,64 persen dari total impor komoditas damar buatan (resin sintetis) dan
bahan baku plastik. Negara tujuan ekspor pertama pada tahun 2023 adalah Tiongkok
dengan nilai US$345,8 juta diikuti oleh India dengan nilai US$174,1 juta, dan Vietnam
dengan nilai US$172,2 juta.

Ekspor Hasil Industri Pengolahan



Tabel 5.16
Negara Tujuan Ekspor Damar Buatan (Resin Sintetis) dan Bahan Baku Plastik, 2022 dan 2023

1) ©)) 3) ) (%)
Tiongkok 2922 232,6 4557 345,8
India 92,6 110,0 196,3 174,1
Vietnam 140,8 182,2 171,6 172,2
Malaysia 158,1 178,2 149,6 1299
Jepang 67,2 102,7 63,5 90,4
Lainnya 333,5 441,7 332.,8 354,3

Total 1.084.,4 1.247,3 1.369.4 1.266,6

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah
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BAB VI
EKSPOR HASIL

PERTAMBANGAN DAN
LAINNYA

Sektor pertambangan dan lainnya adalah salah satu sektor ekonomi yang
memegang peranan penting, karena Indonesia memiliki potensi mineral dan energi yang
cukup besar. Selama kurun waktu 2019-2023, kontribusi ekspor sektor pertambangan
dan lainnya terhadap total ekspor nonmigas rata-rata sebesar 18,34 persen. Bab ini
memaparkan analisis deskriptif terkait perkembangan ekspor barang-barang hasil
pertambangan dan lainnya dengan fokus pembahasan pada beberapa komoditas yang
meliputi batu bara; lignit; bijih logam lainnya; bijih tembaga; bijih zirconium, nobium

dan tantalum; batu kerikil; bahan mineral lainnya; serta tanah dan tanah liat.

Tabel 6.1
Ekspor Hasil Pertambangan dan Lainnya, 2019-2023

Tahun Berat Nilai % Perubahan
(juta ton) (juta USS) Nilai
) ) 3 @

2019 519,8 25.263.9 -14,99
2020 439.1 20.003,8 -20,75
2021 469,8 38.397.,6 91,67
2022 499.1 65.324,7 70,13
2023 535,3 51.855,4 -20,62

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Perkembangan ekspor komoditas hasil pertambangan dan lainnya mengalami
fluktuasi naik turun, namun cenderung meningkat, baik dari sisi berat maupun nilai.

Peningkatan berat ekspor terjadi pada tahun 2019, 2021, 2022, dan 2023, sedangkan
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tahun 2020 turun sebesar 20,75 persen. Tahun 2020 merupakan tahun mulai merebaknya

pandemi COVID-19 di Indonesia dan dunia.

Selanjutnya dari sisi nilai ekspor, nilai ekspor komoditas pertambangan dan
lainnya pada tahun 2019 , 2020 dan 2023 mengalai penurunan, masing-masing sebesar
14,99 persen, 20,75 persen dan 20,62 persen. Di sisi lain, pada tahun 2021, dan 2022

mengalami kenaikan 91,67 persen dan 70,13 persen.
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Gambar 6.1 Negara Tujuan Ekspor Hasil Pertambangan dan Lainnya, 2022 dan 2023

Lima negara tujuan utama ekspor pertambangan dan lainnya tahun 2023 adalah
Tiongkok, India, Jepang, Filipina, dan Korea Selatan. Nilai ekspor komoditas
pertambangan ke lima negara tersebut seluruhnya mengalami penurunan dibanding tahun
2022. Persentase penurunan nilai ekspor terbesar adalah ke negara tujuan Jepang, yang
29,58 persen, dari US$9,5 miliar di tahun 2022 menjadi US$6,7 miliar di tahun 2023.
Filipina turun 28,49 persen dari US$5,5 miliar menjadi US$3,9 miliar, India turun 28,45
persen dari US$11,6 miliar menjadi US$8,3 miliar. Sementara untuk tujuan Korea
Selatan turun 21,26 persen dari US$4,7 miliar menjadi US$3,7 miliar, Tiongkok turun
5,82 persen dari US$18,1 miliar menjadi US$17,0 miliar.

Menurut komposisi komoditasnya, ekspor sektor pertambangan dan lainnya
terdiri dari tiga jenis komoditas utama, yaitu pertambangan batu bara dan lignit;

pertambangan bijih logam; pertambangan dan penggalian lainnya. Pada tahun 2023, nilai
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ekspor sektor pertambangan dan lainnya sebesar 82,33 persen diperoleh dari ekspor
pertambangan batu bara dan lignit; 16,68 persen pertambangan bijih logam; dan 0,31
persen ekspor pertambangan dan penggalian lainnya. Selanjutnya, analisis deskriptif pada

bab ini akan fokus pada ekspor tiga komoditas terbesar sektor pertambangan tahun 2023.

6.1 Pertambangan Batu Bara dan Lignit

Batu bara merupakan bahan bakar fosil yang bersifat dapat terbakar dan terbentuk
dari endapan, batuan organik yang terutama terdiri dari karbon, hidrogen dan oksigen.
Batu bara terbentuk dari tumbuhan yang telah terkonsolidasi antara strata batuan lainnya
dan diubah oleh kombinasi pengaruh tekanan dan panas selama jutaan tahun sehingga

membentuk lapisan batu bara.

Sementara itu, lignit disebut juga batu bara muda, berwarna coklat dan masih
menunjukkan material-material kayu dan unsur tumbuh-tumbuhan lain yang sudah
terurai. Jika dikeringkan maka lignit menjadi hancur dan nilai panas lignit rendah. Jenis

ini banyak dipakai untuk pembuatan gas di pabrik gas.

Komoditas batu bara dalam sektor pertambangan merupakan komoditas utama
yang mempunyai prospek yang cerah, yang ditandai dengan nilai ekspor yang tinggi dan
memberikan kontribusi besar terhadap total ekspor pertambangan. Sejak meningkatnya
harga minyak dunia, komoditas batu bara mulai mendapat perhatian baik di dunia

maupun di Indonesia sendiri.

6.1.1 Batu Bara

Tabel 6.2
Ekspor Batu Bara, 2019-2023

Tahun : Berat : Nilai % Per.ub.ahan
(juta ton) (juta USS) Nilai
1) @) 3) (C))

2019 374,9 18.957,2 -8,12
2020 341,5 14.534,0 -23,33
2021 345,5 26.533,1 82,56
2022 360,1 46.764,9 76,25
2023 379,7 34.592,1 -26,03

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Ekspor Hasil Pertambangan



Perkembangan nilai ekspor batu bara dalam kurun waktu 2019-2023
memperlihatkan adanya fluktuasi naik turun, dengan persentase peningkatan tertinggi
terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 82,56 persen dan tahun 2022 sebesar 76,25 persen.
Penurunan nilai ekspor tertinggi terjadi pada tahun 2023, yaitu sebesar 26,03 persen dan
tahun 2020 sebesar 23,33 persen, diikuti pula pada tahun 2019 yg turun sebesar 8,12
persen. Hampir semua komoditas mengalami penurunan pada tahun dimana mulai

merebaknya pandemi COVID-19.

Jika dilihat dari beratnya, ekspor komoditas batu bara pada tahun 2019 mencapai
374,9 juta ton, turun 8,12 persen di tahun 2020 . Pada tahun 2020 berat ekspor batu bara
mengalami penurunan sebesar 23,33 persen menjadi 341,5 juta ton. Meskipun demikian,
penurunan tersebut tidak berlanjut di tahun 2021 dan 2022, Ekspor batu bara mengalami
kenaikan berat masing-masing 82,56 persen dan 76,25 persen. Namun kenaikan tersebut

tidak berlanjut ditahun 2023 yang kembali turun sebesar 26,03 persen.
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Gambar 6.2 Ekspor Batu Bara menurut Negara Utama, 2022 dan 2023

Pada tahun 2023 negara tujuan utama ekspor komoditas batu bara adalah India,
Tiongkok, Jepang, Filipina, dan Malaysia. Gambar 6.2 menunjukkan ekspor komoditas
batu bara ke semua negara tujuan utama mengalami penurunan. Persentase penurunan
nilai ekspor tertinggi adalah tujuan Jepang, turun 33,63 persen dari US$7,2 miliar
menjadi US$4,8 miliar, diikuti Filipina yang turun 32,55 persen menjadi US$3,4 miliar,
India 31,51 persen menjadi US$7,3 miliar, Malaysia 19,67 persen dari US$3,4 miliar
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menjadi US$2,7 miliar dan Tiongkok turun 10,52 persen dari US$7,8 miliar menjadi
US$7,0 miliar.

6.1.2 Lignit

Lignit atau dikenal dengan sebutan batu bara coklat, adalah jenis batu bara yang
paling rendah kualitasnya. Menurut World Coal Association, sepuluh negara yang
memproduksi lignit (dari peringkat paling sedikit) adalah Jerman, Indonesia, Rusia,
Turki, Australia, Amerika Serikat, Yunani, Polandia, Republik Ceko, dan Serbia.

Tabel 6.3
Ekspor Lignit, 2019-2023

Tahun Berat Nilai % Perubahan
v (juta ton) (juta USS$) Nilai
(D (2 3) 4)

2019 84,2 2.770,9 -16,96
2020 65,2 1.920,1 -30,71
2021 88,2 4.975,2 159,11
2022 106,1 7.834,6 57,47
2023 139,0 8.102,4 3,42

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Nilai ekspor lignit periode tahun 2019-2023 cukup berfluktuatif. Pada tahun 2019
dan 2020 turun masing-masing 16,96 persen dan 30,71 persen. Namun pada tahun 2021,
2022 dan 2023 ekspor lignit kembali bergairah ditandai dengan adanya kenaikan yang cukup
besar, yaitu 159,11 persen setara US$5,0 miliar, 57,47 persen setara US$7,8 miliar dan
3,42 persen setara US$8,1 miliar.
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Gambar 6.3 Negara Tujuan Utama Ekspor Lignit, 2022 dan 2023
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Tahun 2023 nilai ekspor lignit ke Pakistan mengalami kenaikan signifikan,
sebesar 135,2 persen, dari US$22,4 juta pada tahun 2022 menjadi US$52,7 juta. Nilai
ekspor ke Singapura turun sebesar 70,7 persen atau setara US$17,3 juta. Ekspor tujuan
Serbia dan Korea Selatan juga mengalami kenaikan masing-masing sebesar 58,6 persen
dan 15,8 persen. Sedangkan ekspor komoditas lignit tujuan Tiongkok sebesar US7.813,8

juta atau berkontribusi hanya 3,7 persen dari total ekspor lignit.

6.2 Pertambangan Bijih Logam

Sumber logam adalah bijih-bijih logam yang diperoleh dari penambangan,
biasanya masih bercampur dengan bahan-bahan ikutan lainnya. Persentase berat dari
unsur- unsur yang terkandung di dalam bijih-bijih ini bergantung pada kedalaman lapisan

tanah dari mana bijih tersebut diperoleh.

Pertambangan bijih logam secara umum dapat dikelompokkan menjadi tujuh
komoditas, yaitu bijih tembaga; bijih zirconium, nobium, dan tantalum; bijih besi; bijih
seng; bijih timbal; bijih titanium; dan bijih logam lainnya. Selanjutnya, analisis deskriptif
pada bagian ini akan fokus pada dua komoditas utama dengan kontribusi nilai ekspor
terbesar pada tahun 2023. Komoditas tersebut adalah bijih tembaga dengan kontribusi
96,29 persen terhadap ekspor pertambangan bijih logam; kemudian bijih zirconium,

nobium, dan tantalum 1,99 persen.

6.2.1 Bijih Tembaga

Tabel 6.4
Ekspor Bijih Tembaga, 2019-2023

Tahun Berat Nilai % Perubahan
(juta ton) (juta USS) Nilai
(1 2 (3) “4)

2019 33,1 2.377,1 -43.22
2020 1,3 24122 1,48
2021 2,2 5.386,2 123,29
2022 3,1 9.244,0 71,62
2023 3,0 8.326,5 -9,93

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Salah satu komoditas ekspor utama bijih logam dari sektor pertambangan adalah
bijih tembaga. Komoditas ini tiap tahunnya memberikan kontribusi yang cukup besar

terhadap total nilai ekspor sektor pertambangan. Ekspor bijih tembaga tahun 2019
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mencapai US$2.377,1 juta, mengalami penurunan 43,22 persen dibanding tahun 2018.
Tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 1,48 persen dengan nilai US$2.412,2 juta.
Kenaikan ini berlanjut pada tahun 2021 dan tahun 2022, yang mana nilai ekspornya naik
cukup tajam masing-masing sebesar 123,29 persen dan 71,62 persen. Ekspor bijih

tembaga tahun 2023 kembali mengalami penurunan sebesar 9,93 persen.

Ekspor bijih tembaga ke lima negara tujuan utama mengalami kenaikan fluktuatif
pada tahun 2023. Kenaikan nilai tertinggi terjadi ke tujuan Spanyol, naik sebesar 58,8
persen dari US$403,9 juta menjadi US$641,2 juta, tujuan India sebesar 6,7 persen dari
US$872,7 juta menjadi US$931,4 juta, selanjutnya tujuan Tiongkok sebesar 5,0 persen
dari US$1.774,0 juta menjadi US$1.862,5 juta. Selanjutnya ekspor ke Korea Selatan
turun 23,1 persen, Jepang turun 48,61 persen dari US$2.283.4 juta menjadi US$1.886,1
juta. Untuk tujuan negara lainnya selain kelima negara tersebut juga mengalami

penurunan sebesar 23,2 persen dari US$2.271,9 juta menjadi US$1.745,4 juta.
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Gambar 6.4 Negara Tujuan Utama Ekspor Bijih Tembaga, 2022 dan 2023

6.2.2 Bijih Zirconium, Nobium dan Tantalum
Perkembangan ekspor bijih zirconium, nobium dan tantalum dari tahun 2019
sampai tahun 2023 cukup berfluktuatif, baik dari nilai maupun beratnya. Persentase

kenaikan nilai ekspor tertinggi selama kurun waktu tersebut terjadi pada tahun 2022
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sebesar 125,26 persen dengan nilai mencapai US$216,9 juta. Kenaikan ini diikuti juga
tahun 2019 yang naik sebesar 32,81 persen mencapai US$102,8 juta dan tahun 2021
sebesar 14,89 persen mencapai US$96,3 juta.
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Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Gambar 6.5 Ekspor Bijih Zirconium, Nobium dan Tantalum, 2019-2023

Pada tahun 2023, nilai ekspor komoditas yang mengalami penurunan terbesar ke
Tiongkok sebesar 34,03 persen, dari US$112,86 juta menjadi US$74,45 juta, Malaysia
sebesar 30,89 persen menjadi US$9,45 juta dan Belanda sebesar 25,70 persen menjadi
US$6,69 juta. Penurunan komoditas ini tidak diikuti negara India yang naik sebesar 15,69
persen dengan nilai US$54,77 juta dan Jepang naik sebesar 42,82 persen dengan nilai
US$3,96 juta.

Ekspor yang ditujukan selain kelima negara tersebut pada tahun 2023 turun jika
dibandingkan dengan tahun 2022. Persentase penurunan nilai ekspor tersebut sebesar

26,82 persen dari US$31,24 juta menjadi US$22,86 juta.

Analisis Komoditas Ekspor 2019-2023
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Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Gambar 6.6 Negara Tujuan Ekspor Bijih Zirconium, Nobium dan Tantalum, 2022 dan
2023

6.2.3 Bijih Logam Lainnya

Ekspor  komoditas  bijih logam lainnya selama kurun  waktu
2019-2023 menunjukkan gerakan berfluktuasi. Kenaikan nilai maupun berat bersihnya
terjadi tahun 2020 dan 2021. Tahun 2019 nilai ekspor maupun beratnya turun 47,8
persen dari tahun sebelumnya. Sementara itu pada tahun 2022 dan 2023 ekspor
komoditas bijih logam lainnya turun, baik dari sisi berat dan nilainya. Berat ekspor
turun dari US$17.845,2 juta ton menjadi US$1.921,5 juta ton dan nilainya turun dari US
$623,0 juta menjadi US$68,1 juta.
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Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Gambar 6.7 Ekspor Bijih Logam Lainnya, 2019-2023

Ekspor Hasil Pertambangan



Pada tahun 2023, hampir seluruh ekspor bijih logam lainnya ditujukan ke
Australia dengan nilai mencapai 364,4 persen dari total nilai ekspor bijih logam lainnya.
Sisanya negara tujuan Tiongkok, Kanada, Amerika Serikat dan Jepang masing-masing

mengalami penurunan komoditas.

6.3 Pertambangan dan Penggalian Lainnya

Penggalian adalah suatu kegiatan yang meliputi pengambilan segala jenis barang
galian. Barang galian adalah unsur kimia, mineral dan segala macam batuan yang
merupakan endapan alam (tidak termasuk logam, batu bara, minyak bumi dan bahan radio
aktif). Bahan galian ini biasanya digunakan sebagai bahan baku atau bahan penolong
sektorindustri maupun konstruksi. Hasil kegiatan penggalian antara lain, batu gunung,
batu kali,batu kapur, koral, kerikil, batu marmer, pasir, pasir silika, pasir kuarsa, kaolin,
tanah liat, dan lain-lain. Sementara itu, kegiatan eksplorasi dan penelitian mengenai

prospek barang tambang dan mineral termasuk ke dalam jasa penambangan.

6.3.1 Bahan Mineral Lainnya

Nilai ekspor bahan mineral lainnya periode tahun 2019-2023 berfluktuasi, namun
cenderung meningkat. Tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 30,13 persen atau
senilai US$19,0 juta, namun mulai periode tahun 2019 hingga tahun 2023 mengalami
kenaikan. Kenaikan terbesar terjadi tahun 2020, yaitu 409,06 persen dari US$3,0 juta di
tahun 2019 menjadi US$15,4 juta, dikuti tahun 2021 naik 77,27 persen menjadi US$27,2
juta, tahun 2023 naik 246,74 persen menjadi US$66,0 juta.

Tabel 6.5
Ekspor Bahan Mineral Lainnya, 2019-2023
Tahun Berat Nilai % Perubahan
v (ribu ton) (juta USS$) Nilai
O] (@) 3 “

2019 97,7 3,0 15,88
2020 789,6 15,4 409,06
2021 1.441,9 27,2 77,27
2022 885,9 19,0 -30,13
2023 2 560,7 66,0 246,74

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Negara tujuan utama ekspor bahan mineral lainnya pada tahun 2023 adalah
Tiongkok, Singapura, Mesir, Bangladesh dan Jepang. Nilai ekspor tahun 2023 ke
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Tiongkok adalah sebesar US$59.351,3 ribu atau naik 302,33 persen dibanding 2022.
Sementara itu ekspor ke Singapura naik cukup tinggi senilai US$1.659,3 ribu, atau
sebesar 933,79 persen. Jepang turun yaitu sebesar 13,94 persen dari US$1.183,2 ribu
menjadi US$1.018,3 ribu.
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Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Gambar 6.8 Negara Tujuan Utama Ekspor Mineral Lainnya, 2022 dan 2023

6.3.2 Batu Kerikil

Selama periode tahun 2019-2023 ekspor komoditas batu kerikil mengalami
fluktuasi, dengan persentase penurunan nilai ekspor terbesar terjadi tahun 2020 sebesar
20,49 persen dari US$49,4 juta di tahun 2019 menjadi US$39,4 juta. Tahun 2019 dan
2022 turun dengan besaran yang beragam, yaitu masing-masing sebesar 9,60 persen dan
9,97 persen, setara US$49,4 juta dan US$52,9 juta. Sementara itu peningkatan nilai
ekspor komoditas batu kerikil terjadi tahun 2021 dan tahun 2023, yaitu sebesar 49,76
persen dari US39,3 juta di tahun 2020 menjadi US$58,8 juta dan 4,18 persen dari
US$52,9 juta di tahun 2022 menjadi US$55,2 juta. Ada keterkaitan antara

penurunan/kenaikan nilai dengan penurunan/kenaikan beratnya.
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Gambar 6.9 Ekspor Batu Kerikil, 2019-2023

Pada tahun 2023, lebih dari 91,21 persen ekspor komoditas batu kerikil ditujukan
ke Singapura setara US$50,3 juta. Ekspor tujuan Korea Selatan hanya berkontribusi 1,36
persen atau setara US$0,8 juta, Taiwan hanya berkontribusi 1,61 persen setara US$0,9

juta dan Jepang hanya berkontribusi 0,97 persen setara US$0,5 juta.

Lainnya
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Taiwan

!
|
Korea Selatan I
|

Amerika Serikat h
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Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Gambar 6.10 Negara Tujuan Utama Ekspor Batu Kerikil, 2022 dan 2023
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6.3.3 Tanah dan Tanah Liat

Nilai ekspor komoditas tanah dan tanah liat selama kurun waktu 2019-2023
berfluktuasi, baik dari nilai maupun beratnya. Ekspor tanah dan tanah liat pada tahun
2019 tercatat US$7.555,1 ribu dengan berat 94,7 ribu ton. Bila dibandingkan tahun 2018

nilainya naik 48,29 persen.

Tabel 6.6
Ekspor Tanah dan Tanah Liat, 2019-2023
Tahun Berat Nilai % Perubahan
" (ribu ton) (ribu USS) Nilai
(D 2 3) 4
2019 94,7 7.555,1 48,29
2020 104,1 7.879,2 4,29
2021 151,7 12.175,1 54,52
2022 136,3 12.457,0 2,31
2023 215,2 13.284,9 6,65

Sumber: Dokumen PEB dan non-PEB, diolah

Pada Tahun 2020 ekspor komoditas tersebut mengalami peningkatan baik dari sisi
nilai dan berat. Tren kenaikan ekspor komoditas tanah dan tanah liat berlanjut hingga tahun
2023. Kenaikan terbesar ekspor tanah dan tanah liat selama periode 2019-2023 yaitu pada
tahun 2021 sebesar 54,52 persen dengan nilai dari US$7.879,2 ribu menjadi US$12.175,1
ribu dan berat dari 104,1 ribu ton menjadi 151,7 ribu ton.

Negara tujuan utama ekspor tanah dan tanah liat tahun 2023 antara lain Tiongkok,
Vietnam, Bangladesh, India, dan Taiwan. Nilai ekspor ke Tiongkok pada tahun 2023
berkontribusi sebesar 42,78 persen setara US$5,7 juta; ke Vietnam berkontribusi sebesar
16,64 persen setara US$2,2 juta; Bangladesh berkontribusi sebesar 9,49 persen setara
US$1,3 juta, India dan Taiwan masing-masing berkontribusi sebesar 5,50 persen dan 4,20

persen setara US$0,7 juta dan US$0,6 juta.
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Gambar 6.11 Negara Tujuan Utama Ekspor Tanah dan Tanah Liat, 2023
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BAB VII

KESIMPULAN

1. Padatahun 2023 nilai ekspor Indonesia mencapai US$258,8 miliar, dengan berat 701,8
juta ton. Jika dibandingkan dengan tahun 2022, nilai ekspor Indonesia mengalami
penurunan 12,72 persen dan berat ekspor Indonesia mengalami peningkatan sebesar
7,85 persen.

2. Penurunan nilai ekspor terjadi baik di sektor migas maupun nonmigas. Sektor migas
turun 0,48 persen dan nonmigas turun 11,91 persen.

3. Pada periode tahun 2019-2023 peranan ekspor migas rata-rata sebesar 5,80 persen,
sedangkan nonmigas rata-rata sebesar 94,20 persen.

4. Ekspor migas tahun 2023 ditujukan ke Singapura sebesar 26,75 persen senilai US$4,3
miliar; Tiongkok 16,36 persen (US$2,6 miliar); Malaysia 13,58 persen (US$2,2
miliar); Jepang 11,94 persen (US$1,9 miliar); dan Korea Selatan 10,68 persen (US$1,7
miliar).

5. Negara tujuan utama ekspor nonmigas tahun 2023 adalah: Tiongkok sebesar 25,67
persen senilai US$62,3 miliar; Amerika Serikat 9,57 persen (US$23,2 miliar); India
8,35 persen (US$20,3 miliar); Jepang, 7,78 persen (US$18,9 miliar); dan Filipina 4,54
persen (US$11,0 miliar).

6. Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan berkontribusi hanya 1,81 persen dari total
ekspor nonmigas. Pada tahun 2023 nilainya tercatat US$4,4 miliar, turun 5,80 persen
dibanding tahun 2022. Komoditas kopi menjadi komoditas ekspor unggulan yang
berperan sebesar 20,83 persen atau senilai US$0,9 miliar.

7. Kontribusi nilai ekspor sektor industri pengolahan sebesar 76,84 persen dari total nilai
ekspor nonmigas setara US$186,6 miliar. Dibandingkan dengan tahun 2022
mengalami penurunan 9,28 persen. Komoditas industri logam dasar berkontribusi
sebesar 22,43 persen setara US$41,8 miliar, komoditas industri makanan 22,26 persen
setara US$41,5 miliar, serta komoditas industri bahan kimia dan barang dari bahan

kimia 8,74 persen setara US$16,3 miliar.
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8. Selama kurun waktu 2019-2023, kontribusi ekspor sektor pertambangan dan lainnya
terhadap total ekspor nonmigas rata-rata sebesar 18,34 persen. Pada tahun 2023, nilai
ekspor sektor pertambangan dan lainnya sebesar 82,33 persennya diperoleh dari
ekspor pertambangan batu bara dan lignit; 16,68 persen pertambangan bijih logam;

dan 0,31 persen ekspor pertambangan dan penggalian lainnya.
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BADAN PUSAT STATISTIK
BPS-STATISTICS INDONESIA

JI. dr. Sutomo No. 6-8 Jakarta 10710
Telp: (021) 3841195, 3842508, 3810291-4, Fax : (021) 3857046
Homepage : http://www.bps.go.id E-mail : bpshq@bps.go.id
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SENSUS PERTANIAN

>
BerAKHLAK

Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

# bangga
melayani
bangsa

S|SN 2085-60

7 802

I
9

720857600




